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ABSTRAKSI

PT. VICO Indoncsia adalab perusahaan asing yang bereerak dibidang
penambangan minyak dan gas bumi. Untuk mempertahankan produktivitas sumur gas

di satclit 4, perusahaan membutuhkan tambahan 2 unit kompresor baru. Untul
metakukan penambahan kompresor tersebut perusahaan memiliki dua aliernatil yaitu
membel atau menyewa kompresor tersebut. Berdasarkan hasil prediksi departemen
reservoar, perusahaan memiliki dua kepuiusan yaitu bila membeli, maka kompresor
tersebut digunakan sampai umur ekonomisnya habis vaitu 10 tahun. Sedangkan bila
menyewa. maka kompresor hanva dicunakan dalam waktu 3 tahun

Penclitian ini  bertujuan  untuk memilih  aliernatif  terbaik. agar dapat
mengefisiensikan biaya investasi dan mengoptimalkan keuntungan perusahaan. Untuk
mengetahui alternatif' yang terbaik ‘dari alternatif menvewa dan membeli maka
difakukan analisis terhadap kedua alternatii tersebui dengan menggunakan metode Ner
Present Value, IRR. Deret Seragam, Pavback Period, Break Ivenr Poing dan Analisis
Sensitivitas. Dan untuk memperkirakan harga gas pada periode van
dilakukan peramalan dengan mengeunakan sofiware Win(QSB.

Hasil analisis dan- pengolahan data, dapat ditarik kesimpulan bahwa kedua
alternatif layak dilakukan. Masing-masing alternatil membeli dan menvews memiliki
nilai VP71 USS 3,535 404,57 dan USS 1.917.715,072. Deret Seragam sebesar US$
664.748,12 dan USS 83995920, [RR 3469% dan’ 08,480% dan Pcriode
Pengembalian selama 2,695 tahun dan 1.233 tahun Dari hasil pengolahan data di atas
dapat diketahui bahwa alternatit’ menyewa lebih baik dari alternatit membeli karena
memtilikt nilai yang lebih baik.

Alternatif beli lebih layak dilakukan bila kompresor digunakan di atas 9 tahun
Bila kompresor digunakan kurang dari 9 tahun, maka alternatif sewa lebih layak
dilakukan. Alternatif membeli dapat menerima perubahan tambahan produksi dan
harga gas bila mengalami_penurinan hingga 4533%, Sedangkan alternatif menvewa,
dapat menerima perubahan tambahan produksi ‘dan harga gas bila mengalami
penurunan hingga 41 08%,

o akan datang,

Kata kunci: efisien. optimal. investasi. peramalan.



TAKARIR

Break Lyemr Point = Nilai Titik Impas
Cost Recovery = Pembalikan Modal
Cusing — Pipa Selubung

Declinmyg Balance = Keseimbangan Menurun

Dy Gas =(as Kering

Lirst Tranche Petroleiim = Penyisthan Minvak Pertama
[low Line = Pipa Ablir

{jrosy Kevene = Pendapatan Kotor

Higher Rate of Income 1 ax =Pajak Yang Lebih Tinggi
Nert Present Valne = Nilat Bersth Sekarang

Off Shore = Lokasi di Perairan

(i Shore — Lokasi di Darat

Peacker — Penyekat

Pavback Period — Periode Pengembalian
Production Surface Daciiny = Fasilitas Produksi di Permukaan
Reservoir = (adangan Gas

Satellite = Stasiun Pengumpul

Taxable Ineome ~ Pendapatan TerkenaPajak
Tubing — Pipa Produkst

Well Head = Kepala Sumur
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DAFTAR SIMBOL

D, = besarnya depresiasi pada tahun Ke-t
P - ongkos awal dar aset vang bersangkutan
S = nilai sisa dart aset tersebut

N = masa pakai (umur) dari aset tersebul dinyatakan dalanm tabun

SOY!D) — jumlah digit tahun dart [ sampar N

d = tingkat depresiasi vang ditctapkan

BV, = nilai buku aset pada akhir tahun sebelumnya (i-1)

L, = jumlah unit produksi suatu aset sclama tahun t

U = total unit produksi dari aset terscbut selama masa pemakaiannya
Ti = Pendapatan terkena pajak

Gl = Pendapatan kotor

E — Pengeluaran

D = Depresiasi atau penyusutan

P = hesarnya pajak

Ti = pendapatan terkena pajak

T = tingkat pajak yang dikenakan untuk pendapatanierkena pajak sebesar TI
A aliran kas pada akhir periode 1

1 — MARR

N = horizon perencanaan (periode)

NPV Ner Presem Talue

F, — aliran kas pada periode ¢
N = umur provek atau studi dari proyek tersebut
P = nilat /RK dari proyek atau investasi terscbut
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mesin merupakan salah satu komponen terpenting dalam sebuah perusahaan,
terutama perusahaan manufaktur Karena jumlah dan kapasitas mesin sangal
berpengaruh pada  Kegiatan produksi, sehingga dapat _mempengaruhi besarnya
keuntungan yang akan diperoleh perusahaan. tnvestasi dalam bentuk penambahan alat
atau mesin baru di dalam sebuah perusahaan scring dilakukan, baik perusahaan
manufaktur maupun perusahaan jasa, Hal tersebut difakukan untuk meningkatkan
produktivitas  perusahaan. dan  meningkatkan jumlah produksinya. Agar dapat
mencapai target produksi yang telah direncanakan sesuai dengan kapasitas yany
dimiliki oleh perusahaan tersebut. Vineent Gaspersz (2005) mengatakan kekurangan
kapasitas akan menyebabkan kegagalan memenuhi target produksi. keterlambatan
pengiriman ke pelanggan dan_kehilangan kepercayaan. Schingga mengakibatkan
reputasi perusahaan akan menurun atau hilang sama, sekali Pada sisi {ain, kelebihan
kapasitas akan meningkatkan biaya, “kehilangan pangsa pasar dan menurunkan
keuntungan.

[nvestasi dalam bentuk penambahan alat atau mesin baru membutuhkan biaya
yang besar. Oleh karena itu perusahaan harus melakukan analisis vang tepat avar
investast tersebut dapat benar-benar memberikan keuntungan lebih pada perusahaan
Analisis tersebut meliputi jumlah mesin baru vang perlu ditambahkan, kapasitas mesin

yang diperlukan dan jenis mesin terscbut. Hal di atas sangat penting dilakukan karena
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berpengarulh pada biava vang harus dikeluarkan oleh perusahaan untuk investas

Penehti akan melahukan pengamatan di PT. VICO Indonesia, vatlu sebuah
usahaan vang bergerak dibidang penambansan min
ketersediaan minyak bumi yang semakin scdikit, maka saat ini perusahaan terscbut
lebih  mengutamakan  penambangan  gas bumi Namun  saat  imi sumur-sumur
penambangan gas bumi di PT VICO Indonesia banyak vang mengalami pen
atau decline. Penurunan tersebut ditandai oleh tekanan sumur menurun dan flow rate
atau jumlah produksi sumur tersebut juga menurue.

Perusahaan  memerlukan kompresor  vang  dapat  digunakan  untuk
meningkatkan tekanan gas di dalam sumur, agar sumur tersebut dapat tetap beroprasi.
Bila tekanan gas di dalam sumur dibtarkan menurun maka dapat mengakibatkan
sumur tersebut mati total. Sehingga cadangan gas bumi
tescbhut tidak dapat diambil lagi. Telah ada beberapa sumur vang menggunakan
kompresor untuk menjaga agar sumur tersebut dapat tetap beroprasi. Namun saat ini

ada beberapa sumur lawnnya-yang mulal mengalanmi penprunan Oleh karen

[

ity DL
LA5- I 2

H
1iee

pas]

VICO Indonesta perlu melakukan penambahan kompresor untuk mengatasi penurunan
tekanan vang terjadi di beberapa sumur tersebut.

PT. VICO Indonesia berencana melakukan investasi berupa penambahan
kompresor sebanyak 2 unit. Namun perusahaan tersebut dihadapkan dengan

keterbatasan dana dan sumber daya manusia untuk melakukan perawatan mesin

tersebut. Qleh karena itu perlu dilakukan analisi

-

untuk mengetisiensitkan

POy
s yan
biaya investast di perusahaan tersebut. Dan untuk melakukan investasi ini perusahaan

dihadapakan pada dua piithan yaitu membeli atau menyewa mesin tersebut Kedua
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Perusahaan harus menyediakan dana yang besar bila perusahaan memutuskan
untuk membeli kompresor tersebut. Perusabaan juga harus menyiapkan dana serta
sumber daya manusia tambaban untuk melakikan perawatan mesin, agar kondist
mesin selalu terjaga rehabilitasnya. Menurut Suhartono (2002), untuk melakukan
perawatan mesin perlu di dukung persent! ahli serta peralatan bantu Inspeksi untuk
melakukan pengamatan  terhadap iteny/sistemdarimesin  Disisi lain perusahaan
memiliki hak  kepemilikan ferhadap mesin tersebut sehingga perusahaan dapat
menggunakannya dalam jangka waktu yang lama Dan dapat menjualnya kembali bila
umur ckonomisnya telah habis atau reliabilitasnya tclah di bawah standar vaitu  di

bawalh 96%.

Perusahaan harus menvyediakan dana setiap periode yang telah disepakati,

-

untuk membayar sewa kompresor bila perusahaan memutuskan untuk menyewa
Namun perusahaan tidak perlu menyediakan dana dan sumber daya manusia tambahan
lagi untuk perawatan kompresor tersebut Dan bila umur ekonomis dari kempresor
terscbut telah habis atau reliabilitasnya di bawah 96% . maka perusahaan dapat
menyewa kompresor yang baru lagi. Sehingga perusahaan dapat menjaga kestabilan
produkst dan memenuhitarget vang telah direncanakan, Larena keandalan mesin
menjadi tanggung jawab perusahaan yang menyewakan.

Penelitian-penelitian vang telah dilakukan sebetumnya seperti yang dilakukan
cleh Budi Lke Nugroho (2005), Sulistyorini (2005) dan Okwan Pobiyangga (2008),
merupakan  penelitian-penelitian  yang  menganalisa  apakah  perlu  melakukan
penambahan investasi mesin dalam sebuah perusahaan. Penelitian-penelitian vang
telah dilakukan tersebut hanya melakukan analisis terhadap keputusan perlu atau

tidaknya melakukan penambahan investasi. Pada penclitian ini, peneliti melakukan




langkah lanjutan dari keputusan hasil analisis tersebut, yaitu keputusan melakukan

al

-
uiy
-
o

penambah
Peneliti akan melakukan anatisis terhadap keputusan penambahan kompresor

di PF. VICO Indonesia. Yaitu membandingkan keputusan untuk menvewa atau
membeli kompresor, dengan tujuan mengefisiensikan biaya investasi yane harus
dikeluarkan oleh perusahaan-tersebut: Metode vang digunakan adalah N1 Deret
Seragam, /KR, Break Ivent Points Pavback Period: dan Analisis Sensitivitas. Suad
Husnan dan Suwarsono (1999) mengatakan bahwa metode NP1 yang dipadukan
dengan analisis Break Livemt Pofnt maupun Analisis Sensitivitas dapat digunakan
karena metode-metode tersebut ‘dapat dimasukkan taktor ketidakpastian dan faktor
resiko.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuratkan di atas, maka permasalahan yang
dapat diangkat dalam penelitian ini adalah :

Bagaimanakah keputusan vang sebaiknya dtambil oleh perusahaan dalam memilih

alternatif membeli atall menyewsa., mesin bam

kapasitas mesin, cadangan gas vang terscdia’di area penambangan dan biaya

investasi?

1.3 Batasan Masalah
Penelitian ini dilakukan dengan ruang lingkup scbagai berikut
1. Penelitian int dilakukan di PT. VICO Indonesia.

2. Peneltian difokuskan pada investasi penambahan mesin baru berupa

kompresor untuk penambangan gas bumi.
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3. Peneliban difokuskan pada pembandingan heputusan untuk menyews aiau

membell

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian int dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui keputusan apa yang
harus diambil oleh perusahaan. dalam mclakukan investasi penambahan kompresor.
Diharapkan perusahaan dapai mengefisiensikan biaya investasi dan mengoptimaikan

keuntungan pada perusahaan.

i.5 Manfaat Penelitian

Mantaat yang didapat dari penelitian ini-adalah;

1). Sebagai masukan dan evaluasi dalam pengambilan keputusan strategi
perusahaan dalan melakukan invesiasi, dalam usaha mengefisiensikan biaya
investast dan meningkatkan keuntungan perusahaan saat ini dan di masa yang
akan datang.

2). Sebagal tindak famjut dan hasii analisis keputusan untuk melakukan investasi
penambahan mesin baru dalam perusahaan.

3). Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bacaan untuk

menambah pengetahuan para pembaca dan dapat digunakan sebagai acuan

penclitian berikutnya.

1.6 Sistematika Penuiisan
Agar lebih terstruktur, tugas akhir ini disusun dengan sistematika penulisan

sebagai berikut:
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BAB I PENDAHULUAN
Bab ini akan menguraikan secara singkat mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, man(aat penclitian dan
sistematika penulisan

BAB H TINJAUAN PUSTAKA
Bab Tinjavan Pustaka berisicouraian tentane hasii. penelitian yang pernah
ditakukar scbelumnya vang ada hubungannya dengan penelitian  yang
dilakukan. Di samping itu juga berisi tentang konsep dan prinsip dasar yang
diperiukan untuk memecahkan masalah penefitian. dasar-dasar teori untuk
mendukung kajian vang akan difakukan.

BAB 11l METODE PENFLITIAN
Bab ketiga ini_menguraikan bahan atau matei ‘penelitian, alai, tata cara
penehitian dan data vang akan dikaji serta cara analisis vang dipakal dan scsuai
dengan bagan alir yang telah dibuat.

BAB iV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Bab mi menguraikan data-dara yang dihasilkan’ selama penelitian dan
pengolahan data tersebut dengan metode vang telah ditentukan hasil analisis.

BAB Y PEMBAHASAN
Bab ini membahas hasil penelitian berupa tabel hasil pengolahan data, grafik,
persamaan atau model serta analisis yang menyangkut penjelasan teoritis
secara Kualitatif, kuantitatil maupun statistik dari hasil penelitian dan kajlan

untuk menjawab tujuan penclitian
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN
Bab 1mi berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan memuat pernyataan singkat
dan tepat yang dijabarkan dari hasil penelitian serta pembahasan untuk
membuktkan  lupotesis  atau menjawab  permasalahan.  Saran  dibuat
berdasarkan pengalaman dan pertimbangan penulis, ditujukan kepada para
pencliti (perusahaan) dalam bidang yang sejenis, vang ingin melanjutkan dan

mengembangkan penelitian yang telah dilakukan.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Investasi

I' Nyoman Pujawan (1995) menpatakan bahwa investasi merupakan suatu
kegiatan yang mengandung unsur pengorbanan. Atau pengeluaran untuk suatu harapan di
masa yang akan datang serta dipengaruhi oleh fakior waktu danresiko. Menurut Siswanto
Sutojo (2000) mvestasi adalah upaya menanamkan faktor produksi langka pada provek
(baru atau perluasan) dan lokasi tertentu. dalam Jangka menengah atau panjang.
Sedangakan menurut Djarwanto (1987) investasi adalah heseluruhan aktivitas yang
berupa perencanaan penggunaan dana dengan tujuan untuk memperoleh manfaat. Atau
suatu aktivitas investasi dimana dikeluarkan dana untuk membentuk suatu aktiva

produktif dengan harapan untuk memperoleh manfaat diwaktu yang akan datang,
2.1.1 Jenis Investasi
Ada dua jenis investasi yang dapat dibedakan secara umum vaitu:

. Invesiast finansial yattu melakukan investasi dengan menyimpan uang atau
sumber daya yang dimiliknya dalam bentuk-bentuk instrumen keuangan seperti

saham, obhgasi dan lainnya.

b

Investasi nyata yaitu investasi dalam bentuk benda-benda {(aset) nyata seperti

pabrik, peralatan produksi, tanah dan sebagainya.



2.2
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Studi Kelayakan Proyek

2.2.1. Pengertian

Suad Husnan dan Suwarsono (1994) mengatakan studi kelayakan proyek adalah

penelitian tentang dapat tidaknva suatu proyek dilaksanakan dengan berhasil Tujuan

dilakukannya studi kelayvakan adalah untuk menghindar keterlanjuran penanaman modal

yang terlalu besar untuk kegiatan vang ternyata tidak menguntungkan.

2.2.2. Intensitas Studi Kelayakan

Menurut Suad Husnan dan Suwarsono (1994) pentlatan terhadap keadaan dan

prospek suatu provek investasi, dilakukan atas dasar kriteria-kriteria tertenty Tingkat

intensitas suatu provek yang akan diteliti berbeda=beda dan ada beberapa faktor yang

mempengarulil intensitas studi kelayakan tersebut, diantaranva adalah:

L

13

Besarnya dana yang ditananmkan

Umumnya semakin besar jumlah dana vang ditanamkan, semakin mendalam stud;
vang perfu dilakukan.

Tingkat ketidakpastian provek

Semakin sulit kita memperkirakan penghastlan penjualan, biaya, aliran kas dan lain-
lain, semakin berhati-hati kita dalam melakukan studi kelavakan.

Kompieksitas elemen-elemen yang mempengaruli proyek

Setiap proyek dipengaruhi dan juga mempengaruhi faktor-faktor lainnva. Faktor-
faktor yang mempengaruhi suatu proyek mungkin menjadi sangat kompleks. sehingpa
pthak vang melakukan studi kelayakan terhadap provek tersebut akan semakin

berhati-hati
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2.3, Konsep Ongkos

Menurut | Nyoman Pujawan (1995). pemahaman tentang konsep dan terminologi
ongkos akan sangat membantu dalam memahami cara-cara mengukur efcktifitas ekonomi
suatu alternatif dalam sebuah proyek. Ada beberapa jenis ongkos vaitu:
b, Ongkos Siklus Hidup

Ongkos siklus hudup (/ife cvele cosr) dari suatu atem adalah jumlah semua
pengeluaran yang berkaitan dengan item tersebut sejak dirancang sampai tidak terpakai
lagi. Ongkos siklus hidup bisa terdini dari berbagai komponen antara lain onskos awal,
ongkos operasional dan perawatan serta ongkos disposisi.

Ongos awal adalah keseluruhan investasi awal yang dibutubkan untuk mengadakan
suatu item dan tidak akan berulang selama masa pakamva. Yang termasuk ongkos awal
adalah harga item itu sendiri, ongkos pelatthan operator, ongkos pengangkutan dan
instalast dan beberapa ongkos tambahan untuk alat bantu.

Ongkos operasional dan perawatan adalah ongkos-ongkes yang senantasa terjadi
berulang-ulang  yang diperlukan - untuk “méngoperasikan dan merawat item yang
bersangkutan selama masa pakainya Ongkos operasional biasanva terdiri dari ongkos
tenaga kerja, ongkos bahan dan engkos-ongkos tambahan lainnva (overfiead cost).

Ongkos disposisi bisa terdiri atas ongkos tenaga kerja vang diperlukan untuk
memindahkan item tersebut, ongkos pengiriman dan berbagai ongkos lain yang berkaitan
dengan pemundahan atau penghancuran suatu item. Ongkos ini terjadi pada akhir siklus
dari suatu item, namun biasanya item tersebut masih riemiliki nilai jual Dengan
mengurangi nilai jual dengan ongkos disposisi. maka akan diperoleh nilai sisa {salvage

value) dart item tersebut.
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Ongkos Historis
Ongkos historis terdiri dari dua bagian vaitu ongkos masa lalu (prast cost) dan ongkos
tak terbayar (sunk cost). Past cost adalah ongkos vang terjade di masa lalu dan belum
terbayar sampai saat ini sehingoa masih tetap kelthatan untuk masa vang akan datang,
Sedangkan sunk cost akan-muncul apabila nilai jual dari suatu item ternyata lebih kecil
dari nilai jual yang diestimasikan sebelumnya (vang tertulis dalam nilai buk u).
3. Ongkos Mendatang dan Ongkos Kesempatan

Ongkos mendatang adalah semua ongkos yang mungkin terjadi di masa mendatang.
Ongkos mendatang mengandung unsur ketidakpastian atau resiko karena besarnya hanya
diperoleh dari proses peramalan atau estimasi Sedanskan onekos kesempatan adalah
ongkos yang diperhitungkan dari hilangnya kesempatan melakukan investasi pada
alternatif lain karena telah memutuskan untuk memilih suatu alternatif Besarnya ongkos
kesempatan biasanya dihitung berdasarkan nilai terbesar yang bisa dihasilkan dari
alternatif terbaik yang ditolak.
4. Ongkos Langsung, Fak Langsung dan Overfiead

Ongkos langsung adalah ongkos-ongkos vang dengan mudah bisa ditentukan pada
suatu operasi, produk atau proyek yang spesifik. Ongkos langsung (erdiri dari ongkos
bahan langsung dan ongkos tenaga kerja langsung,

Ongkos tak langsung adalah ongkos-ongkos yang sulit bahakan tidak mungkin
ditentukan secara langsung pada suatu operasi, produk atau proyek vang spesifik. Ongkos
tak langsung terdirn dari ongkos bahan tak langsung, ongkos tenaga kerja tak langsung

dan ongkos-ongkos lainnya yang sejenis.



Ongkos overhead adalah ongkos-onghos manufakturing selam ongkos fangsung,
Dengan demikian ongkos tak langsung juga termasuk dalam ongkos overfiead,
5. Ongkos Tetap dan Ongkos Variabel

Ongkos tetap adalah ongkos yang besarnya tidak tidak dipengaruhi oleh jumlah
crdpir atau volume produkst. Sedangkan ongkos variabel adalah ongkos-ongkos yang

secara proporsional dipengaruhi oleh jumlah OHIPHL,

2.4, Kebutuhan Dana Untuk Aktiva Tetap
Suad Husnan dan Suwarsono (1994) mengatakan bahwa aktiva tetap yang
diperlukan untuk investasi bisa diklasifikasikan schagar aktiva tetap berwujud dan aktiva
tetap tidak berwujud.
2.4.1. Aktiva Tetap Berwujud
Yang termasuk dalam aktiva tetap berwujud adalah:
[. Tanah dan pengembangan lokasi Biaya ini termasuk harga tanah, biaya
pendaftaran, pembersihan, penyiapan tanah, pembuatan jalan ke jalan yang

terdekat, pemagaran dan schagainya.

2. Bangunan dan perlengkapannya. Ini termasuk bangunan untuk pabrik, banguna
untuk administrasi, gudang, untuk pembangkit tenaga, pos-pos keamanan, jasa-
lasa arsitektur dan sebagainya.

3 Pabrik dan mesin-mesin. Ini merupakan komponen terbesar dari investasi.

Termasuk di dalamnva adalah biaya pembangunan pabrik, harga mesin. biaya

pemasangan,biaya pengangkutan, suku cadang dan lain sebagamya.



4 Aktiva tetap lainnya. Ini termasuk perlengkapan angkutan dan maicrials handling,
perlengkapan untuk pencliian dan pengembangan.  menbelair, perlengkapan
kantor dan sebagainya.

2.4.2. Aktiva Tetap Tidak Berwujud
Yang termasuk dalam aktiva tetap tidak berwujud adalah:

1 Aktiva tidak berwujud Misalnya pasen, lisenst, pembayaran fumpsum untuk

penggunaan teknolout, engineering fees, copyricht, goodwill, dan schagainya.

2. Biava pendahuluan. Biaya ini terdiri dari blaya “untuk studi pendahuluan,
penviapan pembuatan laporan studs kelayakan, survei pasar, leeal fee dan
sebagainya.

3. Biava sebelum operasi. Ini adalah biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan

sebelum berproduksi secara komersial  Komponen yang utama adalah  biaya
penarikan tenaga kerja, biaya latthan, beban bunga dan biaya-brava selama masa

produksi percobaan.

2.5, Sumber Dana

Pemulihan sumber dana bertujuan untuk memilih sumber dana vang pada akhirnya
dapat memberikan kombinasi dengan biaya terendah dan tidak menimbulkan kesulitan
hikuiditas bagi proyek atau perusahaan yang mensponsori provek tersebut (Suad Husnan
dan Suwarsono, 1994). Sumber-sumber dana yang utama yaitu:
I Modal sendiri. dana diperoleh dari para pemilik perusahaan.
2. Saham biasa atau saham preferen, dana diperoleh dari enust (penerbitan) saham di

pasar modal



Obligasi. diterbitkan oleh perusahaan dan dijual di pasar modal. Obligasi yang

diterbitkan bisa berbentuk:

a. Obligast biasa. yaitu dengan suku bunga yang tetap untuk jangka waktu usia
obligast dan dicantumkan nilai pelunasannya.

b. Obligasi dengan suku bunga mengambang (foarmg rare), besarnya bunga vang
dibayarkan tergantung pada tingkat bunga yang berlaku.

¢ Obligasi tanpa bunga, pembeli menerima penghasilan. karena obligast tersebut
dijual dengan discount. Ini- dimaksudkan untuk menghemat presenr value
pembayaran pajak.

d. Obligas: konversi, vaitu oblivasi yang bisa diubah menjadi saham pada waktu
tertentu.

Kredit Bank. dana diperoleh dari pinjaman Bank dengan suku bunga dan langka

waktu pengembalian tertentu.

Leasing, vaitu sewa guna dari lembaga keuangan bukan Bank. Lembaga keuangan

tersebut menawarkan-jasa untuk menyediakan aktiva (misal mesin) vang diperlukan

oleh perusahaan untuk disewakan

Project Finance, yaitu bentuk  kredit yang pembayarannya didasarkan atas

kemampuan proyek tersebut melunasi kewajiban finansialnya. Dengan demikian

perusahaan yang mensponsori proyek tersebut tidak akan diminta melunasi kewajiban

finansial dari proyek tersebut, apabila terjadi gangguan cash flow dari provek

tersebut.



2.6.

I

Pemilihan Alternatif-Alternatif Ekonomi

Ada 3 jenis alternatif yang berkaitan dengan proses penentuan alternatif, vaitu:
Alternatit” Independeni, yaitu apabila pemitiban atau penolakan saty alternatif
tidak akan mempengaruhi apakah alternatif lain diterima atau ditolak.

Alternatif Mural/ly Fxclusive, vaitu  apabilas pennlihan  satu  alternatif
mengakibatkan penolakan alternatif-altternatif yang lain atau schaliknya.

Alternatit Contingen, yaitu apabila pemilihan suatu aliernatif tergantung pada satu
atau lebth alternatif lamn yang menjadi prasyarat.

I Nyoman Pujawan (1995) mengatakan bahwa di dakumi ekonomi teknik terdapat

prosedur-prosedur dalam pengambilan keputusan pada pemilihan alternatif-alternatif

yang berkaitan dengan investasi, vaitu;

¥

[

rh

Mendefimisikan sepumilah alternanf vang akan dianalisis

Mendefimsikan  horizon  percbcanaan  vang  akan - digunakan dasar dalam
membandingkan alternatif

Mengestimasikan ahiran kas masmg-masing alternatif

Menentukan A7ARR yang akan digunakan

Membandingkan alternatif-aliernatif dengan ukuran atau teknik yang dipilih
Melakukan analisis suplementer

Memilih alternatif yang terbaik dari hasil analisis tersebut



2.7.

Evaluasi Kelayakan Investasi

2.7.1 Menetapkan Minimum Attractive Rate of Return (MARR)

Untuk  melakukan perhitungan-perhitungan  dalam  analisis  investasi perlu

menetapkan ALARR terlebih dahulu Ada beberapa cara untuk menetapakan besarnya

MARR, diantaranya adalah yang disurankan oleh White, dkk (1989}

8]

6.

2.7,

Tambahkan suatu persentase tetap pada ongkos modal (coss of capital) perusahaan.
Nilat rata-rata tmgkat pengembalian (ROR) selama 5 tahun vang lalu digunakan
sebagat AL1RE tahun ini

Gunakan AMARR yang berbeda untuk horizon perencanaan vang berbeda dari investasi
awal.

Gunakan MARR yang berbeda untuk perkembangan yang berbeda dari investasi awal
Gunakan MARR yang berbeda pada investasi baru dan investasi vang berupa provek
perbaikan ongkos.

Gunakan alat manajemen untuk mendorong atau menghambat investasi. tergantung
pada kondist ekonomikeseluruhan dari perusahaan

Gunakan rata-rata tingkat pengembalian modal pard pemilik saham untuk semua

perusahaan pada kelompok industri yang sama.

2  Depresiasi

I Nvoman Pujawan (1995) mengatakan bahwa depresiasi adalah penurunan nilai

suatu properti atau aset karena waktu dan pemakaian, Walaupun depresiast tidak berupa

aliran kas, namun besar dan waktunya akan mempengaruhi pajak yang akan ditangoun

5]
Pl =



oleh perusahaan. Depresiasi pada suatu properti atau aset biasanya disebabkan karena
satu atau lebih fuktor-faktor berikut:

I Kerusakan fisik akibat pemakaian dari alat atau properti tersebut

12

Kebutuban produksi atau jasa yang lebih baru dan lebih besar.
3. Penurunan kebutuhan produks atau jasa.

4. Properti atau aset tersebut menjadi usang karena adanya perkembangan teknologi

“n

Penemuan tusifitas-fasititas yang bisa menghasilkan produk yang lebih baik dengan
ongkos yang lebih rendah dan tingkat keselamatan yang lebih memadai,

Tidak semua jems properti atau aset bisa didepresiasi Ada beberapa syarat yang,
harus dipenuhi agar suatu aset atau properti bisa di depresiasi, antara lain:

. Harus digunakan untuk keperluan bismis atau mempercleh penghasilan,

13

Umiur ekonomisnva bsa dihitung,
3. Umur ekonomisnya lebih dari satu tahun.
4. Harus merupakan sesuatu yang digunakan. sesuatu yang menjadi usang atau sesuatu

vang nilainya menurun karena sebab-sebab alamuah.

Ada beberapa metode vang biasa digunakan untuk menentukan beban depresiasi

tahunan dari suatu aset, yaitu:
I, Metode Garis Lurus (Strarghi Line)

Metode i didasarkan atas asumsi bahwa berkurangnva nilai suatu aset berlangsung
secara limer (proporsional) terhadap waktu atau umur dari aset tersebut Besarnya

depresiasi dengan metode 1 dapat dihitung berdasarkan:



dimana-

Dy — besarnva depresiasi pada tahun ke-t

P~ ongkos awal dar aset vang bersangkutan
S = nilarsisa dari aset tersebut

N = masa pakai (umur) dari asct tersebut dinyatakan dalam tahun,
2. Metode Jumlah Digit Tahun (Sum of Years Digir)

SOYTY adalah metode yang dirancana untuk membebankan depresiasi lebih besar pada
tahun-tahun awal dan semakin kecil untuk tahun-tahun berikutnya. Hal tersebul erat
kaitannya dengan perhitungan pajak pendapatan Besarnya depresiasi tiap tahun dapat
dihitung dengan:

$184 winuraset

D =" —— (ongkos awal — nilai sisa)
SOYD
N 1+l .
= {(P-5), (t=1.2. . N) . ... DTN 22
SOYT ( ): ) (&)
dimana :
D, = beban depresidsi pada tahun ket

SOYD = umiah digit tahun dari’ 1sampui N
3 Metode Kesermbangan Menurun (Declining Balance)

Metode ini menyusutkan nilai suatu aset lebih cepat pada tahun-tahun awal dan secara
progresif menurun pada tahun-tahun berikutnya. Metode ini bisa dipakai bila umur aset
febih dar1 3 tahun. Besarnya depresiasi pada tahun tertentu dihitung dengan mengalikan
suatu persentase tetap dari nilai buku aset tersebut pada akhir tahun sebelumnya.
Besarnya depresiasi dapat dihilung dengan:

-J
|8 ]
—
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dimana:
d = tingkat depresiast vang ditetapkan
BV, ilai buku aset pada akhir tahun sebelumnyva (t-1)

4. Metode Dana Siking (Sinking Iundd)

Metode 1ni menggunakan asumsi_dasar yaitu bahwa penurunan nilai suatu aset
semakin cepat dari suatu saat ke saat berikutnya Penmgkatan ini diakibatkan karena
disertakannya konsep nilai waktu dari uang sehingga besarnya depresiasi akan meningkat
seirama dengan tingkat bunga vang berlaku.

Dy = (P-SYA/F, 6. NYF/P, %, t1) 2
5 Metode Unit Produkst (Production Unif)

Pada metode depresiast i besarnya depresiasi diperhitungkan sama untuk setiap
satuan output produkst dari aset tersebut, tanpa memperhitungkann berapa lama output
terscbut dicapai. Unit produkst dapat dinyatakan dengan ukuran ompur produksi. hari
operasi atau proyeksi pendapatan. Besarnya depresiast ini dapat dihitung dengan:

D, - %‘(P—S) .............................. M ((ALS - 25
!

dimana;
Uy = jumlah unit produksi suatu aset selama tahun t

U =total unit produkst dari aset tersebut selama masa pemakaiannya



2.7.3

Pajak

2.7.3.1. Berbagai Pungutan Pemerintah dalam Pengusahaan Migas (UN, 1984), 32

1

ta

i

Fixed Fee (11 atau Bayaran Tetap

Untuk mendapatkan hak mengelola atau mengusahakan daerah pertambangan,
maka bagi kontraktor dikenakan bonus penandatanganan (signarnre honns).
Denmuikian pula apabila terdapat penemuan maka dikenakan bonus penemuin
{discovery bosus) dan uniuk produksi yang memenuhi target dikenakan bonus

produksi (production bonns).

Specific or Ad Valorew Dy (S4ET)) atau ewapiban Khusus

Biasa disebut rova/iy vaitu pungutan vang berdasarkan persentase volume
produksi atau pendapatan. 5417 adalah tidak netral karena untung atau tidak
untung kontraktorwajib membayarnya. Pada Kontrak 2rodicrion Sharing dikena!
fA7 (Ldrst Tranche Pewrofenny dimana persentase pendapatan dibagi antara
pemerintah dan kontraktor.

Higher Rate of Income Tax (1IRIT) atat Pajak yang Lebih Tinggi

Pajak pertambangan biasanya lebih tingei dari pajak untuk industri.

Urogressive Profits Tax (1711 atau Pajak Progresif

PPT memajak keuntungan tertentu dengan pajak vang lcbih rendah (misal pajak
normal), tetapt untuk keuntungan di atasnya diberlakukan pajak yang lebih tinggi.
Resource Rent Tax (RR1)

Pajak int diusulkan oleh Garnaut dan Cluntes Ross dan hanva memajak NPV (Ner
Presemt Paluey yang positif, sesudah didiskon dengan ALARR (AMinimum Artractive

Rare of Renurm) Sebagai akibatnya RR7 ini lebih netral dari SV, HRIT atau



PPT, tetapr tidak benar-benar netral karena mvestor tidak mendapat kompensasi
apabila memperoleh N7’1 negatif,
0. Brown Tax (B1)
Ini pajak teoritis (tidak pernah ada pemerintah yang mau mengaplikasikannya)
karena pemerintah-memagak apabila NP1 kontraktor positif dan memberikan
kompensasi apabila N7’1" kontraktor negatif
2.7.3.2. Perhitungan Pajak
I Nyoman Pujawan (1995) mengatakan bahwa perhitungan pajak memiliki
pengaruh terhadap aliran kas dalam analisis ckonomi Pajak dikenakan pada pendapatan

terkena pajak (raxable ncome). Cara perhitungan pendapatan terkena pajak vaitu:

TE=GL-E-D (2.0)
dimana.

Tl — Pendapatan terkena pajak

Gl = Pendapatan kotor

2 = Pengeluaran

D — Depresiasiatau penyusutan

Sctefah nilai pendapatan terkena  pajak ditemukan, maka besarnya pajak

pendapatan pada perusahaan dapat dihitung dengan:

P=(TOXT. ... .. SR (2.7)
atau
P=(GI-E-D)xT . (28

dimana:

P = besarnya pajak
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T1 = pendapatan terkena pajak

T = tingkat pajak yang dikenakan untuk pendapatan terkena pajak sebesar Ti
2.7.4 Peramalan

Makridakis, Wheelwrizht dan McGee (1991) mengatakan babwa perencanaan
merupakan kebutuhan yang besar, karena waktu tenggang pencambilan keputusan dapat
berkisar dari beberapa tahun (untuk kasus penanaman modal) sampai beberapa hart atau
bahkan beberapa jam (untuk penjadwalan produksi dan transportast). Peramalan
merupakan alat bantu yang penting dalam perencanaan vang efekuif dan cfisien,

Terdapat dua jenis model peramalan yang utama. yaitu model deret berkala (time
sertes) dan model regresi (kausal) Pada model deret berkala, pendugaan masa depan
dilakukan berdasarkan mlai masa lalu dari suatu variabel dan/ atau kesalahan masa lalu
Tujuan  metode mi = adalah  menemukan pola dalam ‘deret data  historis  dan
mengekstrapolasikannya ke masa depan, Sedangkan model kausal mengasumstkan bahwa
taktor yang diramalkan menunjukkan suatu hubungan sebab-akibat dengan satu atau lebih
variabel  bebas.  Tujuannya adalab: menemukan « bentuk  hubungan tersebut dan
menggunakannya untuk meramalkan nilai mendatang dari variabe! tak bebas,

Dalam memilih metode deret berkala vang tepat, periu mempertimbangkan jenis
pola datanya agar menghasilkan ramalan vang baik. Pola data dapat dibedakan menjadi
empat jenis vaiu:

l. Pola Horisontal, yaitu pola yang terjadi bilamana nilai data berfluktuasi di sekitar
nilai rata-rata yang konstan.
2. Pola Musiman. yaitu pola vang terjadi bilamana suatu deret dipengaruhi oleh faktor

MUS Iman.
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3. Pola Sikhs, yartu pola yang terjadi bilamana datanya dipenvaruhi olek fluktuast
ckonomi jangka panjany seperti vang berhubungan dengan siklus bisnis
4 Pola Trend. yaitu pola yang teradi bilamana terdapat kenatkan atau penurunan
sekuler jangka pamang dalam data.
2.7.5 Metode-Metode Analisis Kelayakan Investasi
Ada beberapa metode vang dapat digunakan untuk menganahsis kelayakan suatu
investast Tsao (2005) menggunakan metode [uzzy NPT, Kimms (2001), Sukamulja
(2002), Pfeitfer (2004) dan Olynk dan Wolf (2007) menggunakan metode N/'F dan /RR.
Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan metode N7°17, Break 1venr Poing, 1 vback
Period dan IRR.
1. Net Present Value (NPV)
Metode vang digunakan dalam analisis mi adalah metode nilai sckarang (P), pada
mctode i semua aliran kas dikonversikan menjadi nilai sekarang dan dijumiahkan.
sehingpa P vang diperoleh mencermmkan nilai netto dari keseluruhan aliran kas vanyg

terjadt selama horizon: perencanaan: r Secara matematis._metode i1 dapat dinvatakan

schagat berikut:

e oA
P (1) =Z“ . ff), ........................ ) e {2.9)
atau
.
P(i)=Y A(PF.i%.t) .. O (2.10)
dimana;
A; = aliran kas pada akhir periode t

i =MARR



N - horizon perencanaan (periode)

2. Metode Deret Seragam

Metode 1t mengkonversikan semua abiran kas yang terjadi selama horizon
perencanaan ke dalam deret seragam dengan tingkat bunga sebesar MARR (I Nvoman
Pujawan, 1995). Deret seragam juea dapat digunakan untuk menctapkan horizon
perencanaan bila alternatif-alternatift menulike umur teknss vang tidak sama. Secara
matematts dapat dintung dengan:

A = POOLAP G, NY e (211)
atau

[ 1
A(i)r!l2,4,(.“.-'1fﬂ-s,z)J-(A’P, PaN) o el Y

Rt

3. Analisis Titik Impas (Break Event Poiny)

Pujawan (1995) mengatakan aplikasi analisis Break Fyent Poinr atau analisis titik
impas pada permasalahan produksi biasauya digunakan untuk menentukan tingkat
produksi vang bisa mengakibatkan perusahaan berada pada kondisi impas. Sehingga
harus dicari fungsi-fungsi biaya maupun_ pendapatannya:-bila kedua fungsi tersebut
bertemu maka total biaya sama dengan total pendapatan. Dalam analisis ini sering kali
fungsi biaya maupun fungsi pendapatan diasumsikan linier terhadap volume produksi
Ada tiga komponen biaya vang dipertimbangakan dalam analisis ini. yaitu.

I, Biaya-biaya tetap (fixed cosr) adalah biaya-biaya yvang besarnya tidak dipengaruhi

oleh volume produksi, vaitu: biava gedung, biava tanah, biava mesin dan peralatan.



2. Biaya-buaya variabel (varahle cost) adalah baya-biaya yang besarnya tergantung
(basanya secara liner) terhadap volume produksi, vaitu biava bahan baku dan
biaya tenaga kerja langsung.

3 Biaya total (roral cosry adalah jumlah dari btava-biaya tetap dan biaya-brava

variabel.
Secara matematis dapat dituliskan sebagai berikut.

Ongkos totat dapat dituliskan’

TC =FC +VC
FOAOx o {2.13)
dimana -

TC ongkos total untuk membuat X produk
FC= ongkos tetap
VC — ongkos variabel untuk membuat X-produk
¢ waongkos variabel untuk membuat satu produk
Total pendapatan (Yoral Revenie) diperoleh dari penjualan semua produk yang
dipreduksi. ataw:
TR =pX . R 20
dimana
TR = 1otal pendapatan dari penjualan X buzh produk
p — harga jual per satuan produk
Fitsk mmpas akan diperoleh apabila total ongkos-ongkos vang terfibat persis sama

dengan total pendapatan, atau:
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J1at
pX ~FC v eN (2.10)
L
X = — L4207
l) =L

dimana:
X adalah volume produksi yang menyebabkan perusahaan berada
pada titik 1mpas (5747,
4. Analisis Periode Pengembalian (Payback Period)
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui jumlah waktu vang dibutuhkan untuk
mengembalikan biaya mvestas: awal dengan tingkat pengembalian tertentu. Dan dapat

dihitung dengan.

0=-P+ AP O T s

I
5. Internal Rate of Return (IRR)

Iniernal rate of return (IRI) adalah suatu tingkat bunga yang mengakibatkan nilar
NPF dare suatu investasi sama denpan ol (1 Nvoman Pujawan, 1995) Untuk
mendapatkan nilai /Rt digunakan metode coba-coba (il und error) dan bila dalam
perhitungan telah didapatkan hasil yang memiliki nilai NPJ” dengan range di atas nol dan
di bawah nol {positif dan negatif) maka sclanjutnya dilakukan mterpolasi terhadap nilai-

nilai tersebut. Secara matematis /RR dapat digambarkan sebagal berikut:

NPV=Y RO e0 e {219)

o
dimana.

NPV = Ner Presenr Value



F ~aliran kas pada periode t
N ~umur proyek atau studi dari provek tersebut
14‘ = milai /K dart proyek atau investasi tersebut

I Nyoman Pujawan (1993) mengatakan, suate mwvestasi dikatakan layak untuk
dilaksanakan apabila 7R/ yang dihasilkan lebih besar atau sama dengan AJ4RR. Bila ada
beberapa alternatif” yang bersitat murmallv excelisive dan sama-sama memiliki 7RR yang
lebih besar dari ALIRR maka proses pemulibannya dilakukan dengan metode 1RR
meningkat (incremenial rate of remrm),

6. Analisis Sensitivilas

Menurut | Nyoman Pujawan (1995). analists i akan memberikan gambaran sejauh
mana suatu keputusan akan cukup kuat berhadapan dengan perubahan faktor-faktor atau
parameler-parameter  yang  mempengaruht.  Analisis  sensitivitas  dilakukan  densan
mengubah nilat dari suatu parameter pada suatu saat “untuk selanjutnya  dilihat
pengaruhnya terhadap akseptabilitas suatu alternatif mvestasi. Parameter-parameter yang
biasanya berubah dan perabahannva bisa  mempengaruhi keputusan-keputusan datam
studi chonomi teknik adalah ongkos investasi, aliran kas, silai sisa. tingkat bunga, tingkat

pajak dan sebagainya.
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METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Obyek Penelitian
Penehtian dilakukan di PT. VICO Indonesta vang barada di Muara Badak.

Samarinda,  Kalimantan Timur - Penehitian  difokuskan pada rencana penambahan
kompresor dengan membandingkan keputusan membeli atau menyewa kompresor

tersebut.

3.2 Meiode Pengumpulan Data

Dalam melakukan penelitian, pencliti menguunakan beberapa metode untuk
mendapatkan data-data vang diperfukan, yartu:
I Studi Kepustakaan. peneliti mencart informasi dengan membaca buku-buku,

Jurnal-jurnal dan lamnya vang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti.

b

Observasi, peneliti melakukan pengamatan di lokasi kerja dan mencari data-data
vang diperlukan  dari dokumen-dokumen masa lalu vang dimiliki oleh
perusahaan tersebut.

3. Wawancara, penehiti mengumpulkan data yang diperlukan dengan bertanya dan
berdiskusi dengan karyawan vang memiliki tugas vang berhubungan dengan

masalah vang akan diteliti.

3.3 Sumber Data
1. Data Primer, data int diperoleh langsung dari perusahaan yang bersangkutan.

Seperti jumlah karyawan, status kepenmlikan, kapasitas produksi, data mvestasi



vang telah dilakukan perusahaan dan data lainnya vang relevan dengan

penelitian yang akan difakukan.

L2

Data Sekunder, data ni diperoieh dari referensi buku-buku dan literatur-literatur

vang releven dengan masalah vang akan dibahas.

3.4 Analisis Data
Agar dapat mengefisiensikan biaya investasi, maka data-data dart alternatif
keputusan membel dan menyewa kompresor dianalisis dengan menggunakan metode:
1. Net Present Value (NP
Pada metode ini semua aluan kas dikonversikan menjadi nilai sckarang dan
dijumlahkan, sehingga P yang diperoleh mencerminkan nilai srerior dari keseluruhan aliran
kas vang terjadi selama horizon perencanaan. Secara matematis metode ini dapat

dinyatakan sebagai berikut:

P(i)—gﬁ ,,,,,,,, PP BN, i B (3.1
atau
.
P(i)= > A(PF %, t) o (3.2}
dimana: A, =aliran kas pada akhir penode t
i = MARR
N - horizon perencanaan (periode)

2. Metode Deret Seragam
Metode 11 megkonversikan semua aliran kas vang terjadi selama horizon

perencanaan ke dalam deret seragam dengan tingkat bunga sebesar MARR (I Nyoman
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Pujawan, 1995). Deret seragam juga dapat digunakan untuk menectapkan horizon
perencanaan bila altematif-alternatif memiliki umur teknis yang tidak sama
3. Internal Rate of Return (IRR)

Internal rate of remrn (IRR) adalab suatu tingkat bunga yang mengakibatkan nilai
NPV dart suvatu nvestasi sama_dengan nol (I Nyoman Pujawan, 1995) Untuk
mendapatkan nilar /R digunakan metode coba-coba (wriad and crror) dan bila dalam
perhitungan telah didapatkan hasil yang memiliki nilai NI dengan range di atas nol dan
di bawah nol (positif dan negatif) maka selanjutnya dilakukan interpolasi terhadap nilai-
milar tersebut.

4. Analisis Titik impas (Break Event Point)

Analisis i1 digunakan untuk menentukan timgkat produksi yang bisa mengakibatkan
perusahaan berada pada kondisi impas. Dapat juga digunakan untuk membandingkan dua
alternaul atau lebih dari segi pengeluaran atau pendapatannya. Sehingga dapat
memutuskan alternatif yang sebaiknya dipilih untuk periode-periode tertentu.

5. Analisis Periode Penigembalian (Puyback Period)

Analisis 1 dilakukan untok mengetahui jumlah' waktu vang dibutuhkan untuk

mengembalikan biaya investasi awal dengan tingkat pengembalian tertentu. Dan dapat

dihitung dengan:

.
0=-P+ Y At(P/F,i%.t) ... B RO (3.3)

I
6. Analisis Sensitivitas
Analisis sensitivitas dilakukan dengan mengubah nilai dari suatu parameter pada

suatu saat untuk selanjutnya dilthat pengaruhnya terhadap akseptabilitas suatu alternatif



investasl.  Paramcter-parameter  yang biasanya  berubah  dan perubahannya  bisa
mempengaruhi keputusan-keputusan dalam studi ekonomi teknik adalah ongkos nvestasi,

aliran kas, nilat sisa, tingkat bunga, tingkat pajak dan sebagainya.

3.5 Tahapan Penelitian

Agar penelittan yang. dilakukan dapat berhasil dan berjalan dengan baik. maka
penelitt melakukan tahapan-tahapan berikut dalam melakukan penelitian:
I. Melakukan studi pendahuluan untuk mengetahui masalah vang terjadi. dalam

perusahaan dan mencari informasi pendukune dengan kajran pustaka.

)

Mengidentifikasi permasalahan yane ada dalam perusahaan

3. Melakukan penclitian dan pengumpulan segala data vang betrkaitan dengan penelitian
vang akan dilakukan

4. Melakukan analisis dengan metode Deret Seragam, NI IRR. Breck Lvent, Payback

Periode dan Analisis Sensitivitas.

N

Membandingkan hasilanalisis keputusan menyewa dan membeli.
6. Mengambil kesimpulan dari: hasil pengolahan data dan mengajukan usulan kepada

perusahaan vang bersangkutan.



3.5.1. Langkah-Langkah Penghitungan Casfiflow Perusahaan
Dalam menghitung cashflovw atau aliran kas bersih pada umumnya perusahaan

melakukan perhitungan sesuar dengan diagram alir sebagai berikut:
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Gambuar3. L-Fahapan Penghitungan Casfiffoss Perusahaan



3.6 Diagram Aliv (Flowchart)

fund

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti akan melakukan penelitian dengan alur

sebagar berikut:
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Gambar 3.2, Aliran Proses Penelitian



BAB IV

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1. Profil Singkat Perusahaan

VICO Indonesia adalah salah satu perusahaan minvak dan gas bumj yang ada
di Indenesia. Sebelumnya perusahaan ini bernama HUFECO yaitu perusahaan yang
didirikan di Houston. Amerika Serikat pada tahun 1958 oleh Roy M Huftington. Pada
tahun 1972 HUFFCO menandatangani kontrak dengan Indonesia untuk melakukan
penambangan minyak dan-gas bumidi Indonesia. Pada tahun 1990 HUFFCOQ berganti
nama menjadi VICQ Indonesia, karena semua asetnya dijual kepada Virginia
Company. VICO Indonesia memiliki § Lapangan yang beroperasi vaitu Badak, Nilam,

Samberah, Mutiara dan Pamaguan.

P , _ N T

Gambar 4.1, Wilayah Operasi VICO Indonesia
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Dari kelima lapangan tersebut, dacrah operasi Nilam atau Nidam [ield
merupakan salah satu aset yang menjadi tulang punggung VICO Indonesia Co. LLc,
Karena sampai saat int - Nilum Ficld masih memiliki cadangan gas yang cukup
banyak. Daecrah operasi Nilam mulai beroperasi dengan mengirimkan minyak ke
Sernten Plani pada 14 September 1982, namun saat ini yang menjadi produk utama
adalah gas bumi karena cadangan minyak bumi vane semakin sedikit.

Nilam Field berlokasi di wilayah Kalimantan Timur  Samarinda - Muara
Badak. Lokasi Nilam Field dikategorikan menjadi dua, yaitu : lokasi darat ((On Shore)
dan lokasi di perairan ((ff Shore). Luas total dari wilayah operasi yang berada di
bawah Nilam Operasi seluas 8.500 Ha atau 85 Km™. Wilayah sebesar itu dibagi
menjadi beberapa sub wilayah, antara lain

1. Saretlite | = 1520 Ha

2 Newtellite 2 200920 Ha
3. Sufellite 4 = .2 253 Ha
4 Setellite 5 23180 Ha

5. Satellite 6 = 2385 Ha

6. Nilam Central Planr - 33 Ha

. Peta Daerah ()beras: ?\fiiam |
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4.2. Proses Produksi

Dalam melakukan penambangan gas bumi, banvak proses atau langkah-
langkah yang harus dilakukan oleh sebuah perusahaan Migas, vaitu:
4.2.1. Eksplorasi Lokasi

Eksplorasi lokasi dilakukan untuk mengetahui letak lokasi yang memiliki
cadangan gas di dalamnya. Fksplorasi lokasi ini dilakukan oleh ahli geologi dengan
meneliti jenis batuan yang ada di sekitar lokasi dan dengan seismik. Selelah
ditemukan lokasi yang diperkirakan memiliki cadangan gas, maka selanjutnya
dilakukan pengembangan-terhadap penelitian hasil eksplorasi tersebut.

4.2.2. Pengeboran

Untuk membuktikan adanya cadangan gas di lokasi yang telah ditentukan dars
hasil eksplorasi, maka dilakukan pengeboran. Pengeboran dimulai dengan mendirikan
Rig, Rig atau struktur-penyangga adalah konstruksi menara kerangka baja yang
ditempatkan di atas titik bor, berfungsi untuk menyangga peralatan pemboran. Setelah
Rig didirtkan selanjutnya dilakukan pengeboran atau pembuatan lubang dengan rata-
rata kedalaman mencapat [3.000 feet.

Pengeboran dilakukan.dengan menggunakan mata bor yang mengandung intan
pada ujung-ujung mata bor tersebut. Pengeboran diiringi dengan penginjeksian
lumpur ke dalam pipa mata bor. Penginjeksian lumpur sangat diperlukan untuk
menahan semburan gas liar yang dapat menyembur sewaktu-waktu. Selain itu
penginjeksian gas memiliki fungsi lainnya seperti:

I Mengangkat serpihan pemboran (cuiting) dari dasar sumur ke permukaan.

2. Untuk memenuhi fungsi tersebut, lumpur yang digunakan harus memiliki
viskositas yang cukup dan ge/ strength.
3. Mencegah fluida formasi masuk ke lubang bor.



4. Melumasi dan mendinginkan bit

Jika pengeboran telah mencapai kedalaman yang dikehendaki, selanfutnya
semua rangkaian pipa dan mata bornya diangkat ke permukaan, setelah itu dilakukan
foging yang bertujuan untuk memperoleh data di setiap lapisan pada kedalaman yang
berbeda-beda wuntuk mengetahui potensi cadangan vas (reservoir) pada sumur
tersebut. Data tersebut selanjutnya akan digunakann untuk memperhitungkan tindakan
pervorast yang akan dilakukan dikemudian hari.

Kemudian dipasang pipa sclubung (casing) ke dalam lubang vang telah dibuat
dari hasil pengeboran tersebut. ( ‘wsing berfungsi untuk:

I Mencegah runtuhnya lubang bor,
g &

to

Untuk  membatasi  zona  eksploitasi gas yang  memiliki perbedaan

kedalaman pada sebuah sumur.

J

3. Scbagai selubung untuk mhing produksi.

Karena ada perbedaan diameter antara lubang yang telah dibuat dengan casing
tersebut, maka dilakukan penyemenan antara dinding luar casing dengan lubang bor
Hal ini bertujuan untuk menutup rongea antara casing dengan lubang bor, agar POSIS]
casing tetap kokoh dan tidak govang. Langkah selanjutnya adalah memasukkan nhing
atau pipa produksi ke dalam casing. Tubing ini berfungsi untuk mengalirkan gas dari
dasar sumur ke permukaan atau ke atas kepala sumur. Karena ada perbedaan diameter
antara fuhing dan casing maka di pasang packer alau penyekat di rongga antara fihing
dan casing agar postsi tuhing tetap kokoh dan tidak goyang,

Untuk mengatur atau menegendalikan tekanan aliran gas dari dasar sumur
maka dipasang kepala sumur (well head) atau yang lebih dikenal dengan istilah Y-y
[ree. Pemasangan kepala sumur ini bertujuan untuk mengatur besar jumlah produksi

gas dan memudahkan dalam perawatan suatu sumur.



4.2.3. Pemasangan Pipa Aliv (/ow Line)

Setelah  proses pengeboran sclesai hingga terpasangnya kepala sumur,
kemudian dilanjuthkan dengan pemasangan pipa alir dari kepala sumur sampai ke
sadtelite atau stasiun pengumpul.

424 Perforasi

Bila semua production surface fociliny atau fasilitas produksi di permukaan
telah terpasang, langkah selamjutnya pada sumur tersebut dilakukan perforasi atau
pelubangan pada pipa produksi (fnhing), easing dan semen pada zona-zona produktif
berdasarkan data /oging yang telah dilakukan sebelumnya. Perforasi dilakukan untuk
mengalirkan gas yang ‘ada di dalam reservoir (cadangan sas) disekitar sumur ke
sumur tersebut dan selanjutnya dialirkan ke sazef/ite atau stasiun pen gumpul.

Terdapat 3 jenis tekanan gas dalam sebuah sumur dari hasil perforasi tersebut,
vatu:

I. Sumur bertekanan sangat rendah (J 7.7 Systenr) dimana tekanan di kepala

sumur antara 20-75 psig.

Q]

Sumur bertekanan-rendah (L7 Sysiem) dimana tekanan di kepala sumur

antara 75-200 psig.

S

3. Sumur bertekanan menengah (AP Sysieim) dimana tekanan di kepala
sunmur antara 200-350 psig.
425 Produksi
Seperti yang telah dikatakan di atas, bahwa dari hasil perforasi suatu sumur
selalu menghasilkan tekanan gas yang berbeda-beda. Namun saat ini seiring dengan
berkurangnya cadangan gas yang ada, maka tekanan gas vang dihasilkan juga

berkurang, pada umumnya adalah tekanan sangat rendah (J7./) dan tekanan rendah
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(LP). Meskipun demikian pada beberapa sumur masih ada yang memiliki tekanan
sedang (MP).

Jika dari hastl perforasi didapatkan gas dengan tekanan sangat rendah (VLP)
atau tckanan rendah (LF). maka diperlukan 2 tingkat unit kompresor untuk
meningkatkan tekanan gas dari dalam sumur agar dapat dilakukan proses lanjutan
pada pas tersebut. Dalam hal ini terdapat 3 jenis kompresor menurut tingkat tekanan
gasnya, yaitu:

1. VLP Compressor
2. LP Compressor
3. MP Compressor

Untuk sumur yang menghasitkan gas dengan tekanan sangat rendah (VLP
well), maka gas dari sumur tersebut dinaikkan tekanannya dari 20 psig menjadi 350
psig dengan menggunakan unit VL Coempressor. Kemudian gas tersebut dialitkan ke
Nilam Central Plant untuk dinaikkan tckanannya dari 350 psig menjadi 750 psig

dengan menggunakan MP Compressor yang terdapat di Nilam Central Plant.

VLP Gas Processing

Dan untuk sumur yang menghasilkan gas dengan tekanan rendah (LP well),

memiliki proses yang mirip dengan VLP well, 1lanya saja gas dari sumur tersebut
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tekanannya dinaikkan dari 75 psig menjadi 350 psig dengan menggunakan 1P

Compressor. Dan untuk langkah atau proses selanjutnya sama dengan yang dilakukan

pada VLP well.

LP Gas Processing

A

Gambar 4 4. Alur Proses Produksi Gas Bertekanan Rendah (L)

Sedangkan untuk sumur yang menghasilkan gas dengan tekanan sedang (MP
well), maka gas yang dthasilkan langsung dialirkan ke Nilam Central Plant untuk

dinaikkan tekanannya dari 200 psig menjadi 750 psig.

MP Gas Processing

Gambar 4.5. Alur Proses Produksi Gas Beriekanan Sedang (AP)

Bila gas telah mencapat tekanan 750 psig, selanjutnya dilakukan pengeringan
dari kandungan air dengan menggunakan proses dehydration unit dimana gas tersebut

diberi kesempatan untuk terjadi kontak langsung dengan glycol secara terus menerus
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yang terdapat di dalam bejana defydration nnir tersebut. Pada proses yang terjadi di
bejana dehyddration nnit diharapkan gas yang keluar pada kondisi gas kering (¢ gas)

wir

dengan batas maksimal 20 Tbs ™"/mm sesuai dengan standar vang telah ditentukan
Selanjutnya gas tersebut dijual atau dikirim ke LNP Bontang yang berjarak 65 km dari

Nilam Ceniral Plunt,

4.3.  Pengumpulan Data

Saat ini perusahaan merencanakan untuk meningkatkan kapasitas produksi gas
dan untuk itu perusahaan-membutubkan kompresor, agar sumur yang ada tetap dapat
berproduksi dan dapat meningkatkan Kapasitas produksi'yang semakin berkurang,
VICO Indonesia membutuhkan kempresor dengan spesitikasi sebagai berikut:
Kapasitas - 5 AMMefd/unit/ hard
Jumlah 2 umt
Umur ekonomis @ tahun

Dalam melakukan perhitungan investasi perusahaan menetapkan asumsi-
asumsi sebagai berikut:

1. Jumiah hari per tahun 365 hari

2 Biaya operasional meliputi biaya perawatan, servis, bahan bakar oli dan asuransi
3. Untuk sewa, biaya operasional sudah termasuk dalam biaya sewa

4. Biaya kapital meliputi pembelian kompresor, pendirian fasilitas kompresor,
platfornr dan sumur
5. Kompresor hanya menghasilkan penambahan gas (tidak untuk /liguid)

0. Umur alal terdepresiast untuk S tahun

4

Wilal sisa $ O atau tidak memiliki nilai sisa



8. Kompresor on line i januari 2010 (biaya operasional mulai dihitung tahun 2010

dan biaya kapital mulai dikcluarkan pada tanggal | januari 2009)

4.3.1. Data Produksi Gas di Area Nilam

Tabel 4.1, Data Produksi Gas di Area Nilam

4.3.2. Data Bilaya

-

Llahun | Produksi Gas (mmeld)
1996 244 071,973
1997 214,680,683

1998 156.308,567

1999 192 121,030

2000 189821618

2001 | 231.058,865
S2002 1 20984531

2003 180.130,207

2004 151.943.727

2005 83.177,543

2006 63.727.633

2007 | 59.907.724

2008 | 65372200 1

Tabel 4.2 Data Biaya Investasi

Befi | Rental

\ Biaya Oberasional US$

100.000/abun | US$.730 000/ahun |

 Biaya Kapital US$7.200.000 US$2.250000 |
4.3.3  Data Harga Gas

Tabel 4.3, Data [larga Gas

Tahun | Harga (-$/ mmeftd) }

2006 4.750 7

2007 4.700 4

2008 4 900

2009 5.020




4.4.  Pengolahan Data
441, Analisis Aspek Pasar

Dari data produksi di atas dapat diketahui bahwa hasil produksi vas di area
Nilam dart tahun ke tahun cenderung menurun, hal terscbut disebabkan oleh
banyaknya sumur-sumur gas vang mati dan cadangan gas yang semakin berkurang.
Namun dalam penelitian ing peneliti hanya meneliti sumur yang ada di satelit 4 dan
data produksi di area/Nilam di atas hanya scbagai gambaran dan tidak digunakan
dalam perhitungan untuk membandingkan keputusan membeli atau menvewa
kompresor.

Pada analisa aspek pasar dilakukan prediksi terhadap produksi di satelit 4
untuk periode dimasa mendatang. Prediksi ini dilakukan oleh departemen reservoar
dengan menggunakan sofhware integrated asset model. . Sehingga penelifi tidak
melakukan perhitungan langsung mengenai prediksi jumlah produksi tersebut,

Tabel 4.4 Prediksi Pertambahan Produksi Gas Per Hari

‘ Vahun Produksi Gas

e (mmctd)
2010, | 4,403
2004 || 3387
2012 2 825

L R U

2014 2,400

| 2015 0

2016 0 -
2017 0,114
2018 | 7,445

| 2019 | 3.892

Sumber datas Departemen Rosers ou

4.4.2. Analisis Aspek Teknis
Untuk memjaga sumur gas vang ada agar dapat tetap berproduksi  dan

menmgkatkan tinghat produksi dari sumur tersebut PT. VICO Indonesia memutuskan
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untuk melakukan penambahan 2 unit kompresor. Kompresor yang dibutuhkan yaitu
kompresor yang memihiki kapasitas 5 AACfd per unit.
443 Analisis Aspek Manajemen

Dengan adanya penambaban 2 unit kompresor baru tersebut perusahaan tidak
perlu melakukan penambaban tenaga kerja untuk mengoperasikannya, karcna
pengoperasian kompresor tersebut_terintegrasi dengan mesin-mesin lain vang ada.
Namun dalam melakukan perawatan terhadap kompresor tersebut dibutuhkan tenaga
kerja tambahan, untuk it VICO Indonesia melakukan kontrak kerja dengan
perusahaan lain yang menyediakan tenaga kerja untuk perawatan tersebut dan biaya
yang dikeluarkan untuk mengontrak renaga kerja tersebut dimasukkan dalam biaya
opcrasional. Kontrak kerja tersebut dilakukan bila perusahaan memutuskan untuk
membeli kompresor baru tersebut, bila perusahaan memutuskan untuk menvewa
kompresor baru tersebut maka perusahaan tidak perlu melakukannya Karena
perawatan kompresor menjadi tanggung jawab perusahaan vang menyewakan
kompresor tersebut.
4.4.4  Analisis Aspek Finansial
4441 Perkiraan Harga

Dengan menggunakan soffware WinQSB dilakukan peramalan terhadap

harga gas dar tahun 2010 hingga 2019 berdasarkan data harga gas dari tahun 2006-
2009, dari data tersebut diketahui bahwa harga gas membentuk pola atau rrend vany
semakin meningkat. Maka dalam melakukan peramalan pada data tersebut digunakan
tiga alat analisa yaitu:

1 Moving Average With Livear Trend

[ ]

Sinvsle Fxponentiod Smoothing With Trend
& ! <

w2

Double Fxponential Smoothing With Trend
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Dengan membandingkan ketiga metode peramalan tersebut maka dipilih
metode Single Fxponenticd Smoothing With Trend karena memiliki nilai rata-rata
kuadrat kesalahan (MSE) terkecil

Tabel 4.5. Perbandingan Nilai A58/

. _ Metode _MSE
Moving Average With Linear Trend 34.450
Single Exponential Smoothing With Trend | 17.855 44
Doubte Exponential Smoothing With Trend |18 028 32 |

MSE

Peramalan harga gas uptuk tahun 2010 hingga 2019:

Tabel 4.6, Ramalan Harga Gas per AMA /]

. Harga per mmetd
| ahtﬂm $) -
2010 | 5103677
2011 5187354
2012 5271,032
2013 | 5.354.700
2014 5438386
2015 5.322.063
2016 5 605,741
2017 5 680418
2018 5.773.095
2019 5856.772

4442  Analisis Bila Membeli Kompresor
a  Prediksi Tambahan Produksi per Tahun

Tabel 4.7. Predikst Tambahan Produksi

| Produksi Gas per . Produksi Gas per

Tahun | Hari___(mmcfd% 7 Jumiah Hari Tahun (mmcfEd)
2000 | 0 o 0 0
2010 4,403 365 1.607.,093
2011 3,387 365 1236255
2012 | 2825 365 1.031.125
2013 0 365 0
2014 2,400 B 876 |
2005 | 0 365 | o |
2016 |0 369 0

2017 0,114 TS ; 41,61
2018 7445 365 o 2.717.425
2019 3,892 365 | 1.420,58 |




b, Pendapatan Kotor (Grass Reverne)

Tabel 4.8, Pendapatan Kotor

[

Produksi Gas per

Harga per mmecftd

'I"'endapatan Kotor |

| Tahun Tahun (mmefd) (H (5

2000 0 ' 0 0

{ 2010 | 1.607.095 5.103,677 8.202.093.79

2011 1.236,255 5 187354 641289232

2012 1031.125 5271032 5.435.092,87

2013 0 5354700 | 0

2014 876 5438.386 4764 026,14 |

2015 0 5.522.063 0 |
2016 0 5.605,741 0

2017 4161 5.680.418 236.736,68
2018 2717425 5,773,095 15.087.952,68

2019 | 420,58 5856772 8520.013,17

c. F77 Bersama
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FTP (Fiest Tranche Petrofenm) adalah bentuk kontrak Bagi Hasil (#5C) dimana

penyisihan minyak pertama yaitu 20% dari produksi disisihkan sebelum dikurang;

biaya operasi dibagi antara Pemerintah dan Kontraktor (berdasarkan bagi hasilnya).

117 — 20% x Pendapatan Kotor

Tabel 4.9 £7F Bersama

Pendapatan Kotor ETP
| Tahun (5) (%) |
L 20090 0 0 |
2010 8.202.093,79 [ 640.418,76
2011 0.412.80232 | | 28257846
2012 543509287 | 108701857
2013 0 0
2014 4.764.026,14 95280523 |
2015 0 0 1
2016 0 0
2017 ) 23073068 . 4734734
2018 15.687 952,68 3.137.590,54
2019 | 8320013.17 F.604.002,63




d. [1F Untuk Perusahaan Scbelum Pajak
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TP (First franche Peroleum) perusahaan adalah /777 yvang diterima perusahaan

setelah dibagi dengan pemerintah berdasarkan kontrak bagt hastlnya. yaitu 57,69%

untuk perusahaan.

Tabel 4.1¢. /777 Perysahaan

e. Depresiasi

FTP Kontiak Bagi e
Tahun Hasil Perusahaan
, (8) 1w TtPSC) (3)
2009 - 57.69% 0 |
2010 | 164041870 57,69% 940.357,58 |
2011 | 128257846 57.69% 739919516 |
2012 | 108701857 | = 57,69% 627 101,015
2013 0 57.69% 0
2014 | 952,805.23 57.69% 549.673.336
2015 0 57.69% 0
20106 0 5§7.69% 0
2017 | 4734734 | 57.69% 27 314,6785
2018 1 3137.59054  57.69% 1.810.075,98
2019 | 166400263 |  57.69% 059.963,119

Depresiasi dilakukan terhadap investasi nyata berupa kompresor dan fasilitasnya,

sehingga perhitungan depresiasi berdasarkan biaya kapital nvata sebesar $ 4.680.000

Depresiasi ditakukan dengan metode Declining Badanee selama 5 tahun.

Tabel 4.11. Depresiasi Mesin

‘ Depresias
Tahun ($)
2010 | 936.000
L2001 | 748.800
2012 ] 599.040
2013 1 479232
2014 3833856 |

f. Pembalikan Modal ((ost Recovery)
Tabel 4 12, Pembalikan Modal

‘I Biaya Kapital Biaya Cost ‘
. Tahun | Depresiast | Tak Nyata | Operasional | Recovery |
(3 (%) (%) (%)

2009 - 2.520.000 - 2.520.000




2010 | 936.000 - 100,000 | 1.036.000 |
2011 | 748.800 - 100 000 848.800
2012 | 599.040 | - 100.000 | 699.040
20153 | 479232 ) 100.000 579.232
2014 1 383 385.6 100.000 183386 |
2015 ] - - 100 000 100,000 |
2016 - ; L 100.000 100.000
2017 - - 100000 | 100.000
| 2018 - - 100000 T 100.000 |
2019 i i 100.000 | 100.000 |

¢ Pendapatan Bersama

Pendapatan bersama adalah scluruh

dan belum dibagr dengan pemerintah.

pendapatan yang didapat dari hasil produksi

Tabel 4.13. Pendapatan
[ Pendapatan | FTP Cost Pendapatan
Tahun Kotor | Recovery Bersama
| (S) ($) e (%)
2009 ) - 2520000 | =2 520.000
2010 | 8.202:093.79 | 1.640.418,76 | 1.036.000 _5.525.675,03 |
2011 | 6.412:892.32 | 1282578 46 | 84%3.800 | 4.081 513.86 |
2012 | 543509287 [ 1.087 018,37 | 699.040 | 3.649.034.30
2013 0 0 579.232 -579.232
2014 | 476402614 | 95280523 | 483386 | 3.32783531 |
2015 0 0 100.000 | -100.000
2016 0 0. . | 100.000 -100.000
2017 | 23673668 | 4734734 | 100.000 | 8938935
2018 | 15.687.952.68 | 3/137.590.54 i 100,600~ 12 450 362,14
2019 | 8320.013,17 11.604.002,63 | 100000 | 6556.010.53 |

h. Pendapatan Pcrusahaan Sebelum Pajak

Pendapatan perusahaan adalah pendapatan

48

vang diterima perusahaan setelah

dibagi dengan pemerintah berdasarkan kontrak bagi hasilnya, vaitu $7 69%% untuk

perusahaan.

Tabel 4. 14 Pendapatan Perusahaan

Pendapatan | Kontrak Péndapatan

Tahun Bersama Bagi Hasil | Perusahaan
%) | @so) ($)

2009 ¢ -2.520.000,00 57,69% -1.453.788 |

2010 | 552567503 | 57.09% | 3187762 |
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2011 | 428151386 | 57.69% | 2470005 |
2012 | 304903430 | 5709% | 2105128
2013 157923200 | S7.69% [ -334.050
20014 | 3327835531 | 57.69% | (919828
2015 | -100.000,00 | $7.69% | -57.690
[ 2010 | -100000.00 | 57.69% | 57690 |
2017 89 389.35 57.69% | 5156872
2018 | 1245036214 | 537.69% | 7.182014
2019 [ 055601053 | 57.09% | 3.782.162

i. Pendapatan Terkena Pajak ( fexable Tncome)

Pendapatan terkena pajak didapat dari pendapatan perusahaan yang dijumlahkan

dengan 777 perusahaan,

Tabel 4.15 Pendapatan Terkena Pajak

Pendapatan TP Pendapatan
Tahun | Perusihaan | Perusahaan Kena Pajak
(%) ($) (%)
2009 .| 21453788 0 -1.453.788
2010 1) 3.187.762 | 946 357,581 4134 110,51
2011 [.2.470.005 | 739919516 | 3.209.024.86
| 2012 [ 2105128 | 627.101.015 | 2732.338.90
2013 13341059 g 334158 94
- 2014 [1919.828 | 549.673.336 | 2469 501,53
2015 | -57.690 0 -57.690
2006 | -57.690. - g -57.690
2017 | 51.568,72 | 27314678, | 78.883.30
2018 7182614 ¢ 1.810-07508] 8992 689,00 |
L 20193782162 [1959.963.119 | 4.742.125.60 |

j.  Pajak

il

Tingkat pajak yang digunakan dalam perhitungan pajak adalah /lighor Reare of

Income Tax (HRIT) atau pajak yang lebih tinggi Pajak ini digunakan untuk

pertambangan karena biasanya lebih tinggi dari pajak untuk industri. Penctapan

tingkat pajak biasanya berdasarkan kontrak kesepakatan antara pemerintah dan

kontraktor.




Tabel 4.16. Pajak

| Pcndapalah .
. . : Pajak
l'ahun Terkena Pajak | Tingkat Pajak «
i ($)
$ e
2009 [ -145378800 1 48% | 69781824 |
2010 413411951 | 48% 1984 377,363
2001 3.209.924 86 8% 1.540.763,932
2012 12732228950 48% 1.311.4069.873
2013 | -334158094 | 48% -160396.292
2014 27469.501.53 18% | 185 360,732 |
2015 | -57.690,00 18% | 276912
2016 -57 690,00 48% -27.691.2
2017 © 7888339 48% 37.864,028
2018 8.992.689 90 48% 4.310.491,153
2019 474212560 | 48% 2.276.220.286

k. Pendapatan Bersih Perusahaan

Pendapatan  bersth ‘perusahaan adalah pendapatan yang

setelah dikurangi biava-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan.

Pendapatan bersth perusahaan .

(pendapatan tcrkena pajak - pajak) + cosr recovery — (biaya

kapital tak nyata + biaya operasional)

Tabel 4.17. Pendapatan Bersily Perusahaan
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diterima perusahaan

kapital nyata + biaya

Pendapatan Pajak Cost Biaya ] Biaya ! Biaya | Pendapatan |
Terkena Recovery - Kapial' | ~Kapital | Operasional ‘l Bersih |
1 Pajak Nyata | Tak Nyata Perusahaan
($) ($) %) | & | (3 ($) ($)
-1.453.788,00 | -697.818,24 | 2.520.000 [ 4.680.000 | 2.520 000 - -5.435.909,76
4.134.119,51 | 1.984.377,363 | 1.036.000 - - 100.000 | 3085742,14
3.209.924,86 | 1.540 763,932 | 848.800 - - 100.000 | 2.417.960,93
2.732.228,90 1 1.311.469.873 | 699.040 - - 100.000 | 2.019.799,03
| 33415894 | -160396,292 | 579232 - - 100.000 | 303.469.35
246950153 | 1.185.360.732 | 483386 | - - 100.000 | | 667.526,39
-57.690,00 1 -27691,2 100.000 - - 100.000 -29.998 80
-57 690,00 -27.691,2 | 100.000 - - L 100.000 -29.998 80
78.883.39 37.864,028 | 100.000 - - | 100.000 41.019.36
8992 689,50 [ 4.316 491,153 | 100000 | - - 100.000 | 4.676.198,75
4742.125,60 | 2.276.220,280 | 100.000 - - 100.000 | 246590531 |
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4443 Anahlisis Pendapatan Bila Menyewa Kompresor
a. Predikst Tambahan Produksi per Tahun

Dalam perhitungan untuk menyewa, perusahaan hanya melakukan perhitungan
sampal tahun 2012, karena pada tahun-tahun berikutnya tamnbahan produksi gas
dianggap tidak menguntungkan. hal it disebabkan oleh semakin berkurangnya
tambahan produksi gas pada tahun-tahun berikutnya.

Tabel 4 [8 Prediksi Tambahan Produksi per Tahun

b, Pendapatan Kotor (Gross Revepe)

Tahun Proqusi Gas per Himiah Hari f Produksi Gas i
Hari (mmefd) o \ per Tahun (mmefd)
2009 0 0 0
2010 4 403 365 [.607,095
2011 3,387 365 1.236,255
2012 2,825 365 103,125

Tabel 4.19 Pendapatan Kotor

Produksi Gas per

. Pendapatan Kot(ﬂ

. Tahun Tahun(mmefd) Harga per mmetd l ($) i
2009 0 0 2 0
2010 1.607.095 S103,677 8.202.093.79
2011 [ 236,255 | 5 187.354 6412.892.32
2012 1031125 i 5.271.032 5435.092.87

¢ [fP Bersama

Tabel 4 20. {7F Bersama

] Pendapat'an Kotor FTP

Tahun (s) ($)

2609 0 0

2010 8.202.093.79 1.640.418.76
201 6.412.89232 1 282.578,46
EGTE 543509287 | 1.087.018.57 |




d 7P Untuk Perusahaan Sebelum Pajak

Tahun

Tabel 421 7777 Perusahaan

TP

(3)

Kontrak
Bagi
Hasil

(PSC)

2009
2010

2012

S 2011 ]

1,640 418.70

| 282 378,46 |

|

57.69%

Perusahaan

FTP

) ___
0

57698

¢. Pembalikan Modal (Casr Recovery)

|
i
(.
I
|

[ 087 018,57 |

5 76()()0

0406.
739,

357581

919.516

57.69°%

627,

101.015

Tabel 4 22 Pembalikan Modal

2009

Tahun

Depresias

Biaya Operasional/

Biaya Sewa
($/ 1ahun)

Cost
Recavery

($)

0

0]

2010
2011

0

730.000

730.000

O

730,000

C 730000

2012 %

0

730 000

730.000

f  Pendapatan Bersama

Tabel 4 23 _Pendapatan Bersama

Tahun

Pendapatan
Kotor
($) L |

Fre
(%)

Cost

(8)

Recovery |

! Pendapatan
Bersama

($)

2009

0 | ﬂ

0

0.00

;
i

2010

8.202.093,79

1.040 418,76 .

730.000

5.831 675.03

20H

0.412.892.32 1 1.282.578.46 |

730 000

2012

5.435.092,87 | 1 087 018,57 |

730.000

3618.074.30

4.400313.86

L
o

;. Pendapatan Perusahaan Sebelum Pajak

Tabel 4.24. Pendapatan Perusahaan Sebelum Pajak

! Pendapatan Kontrak Pendapatan |
P Tahun Bersama Bagi Hasil Perusahaan
) (PSC) ($)
2009 0 57.69% 0
| 2010 [ S831675.03 | 57.09% | 3.301.293.33
20011 440031380 57.6%9%% | 2.338.541.06
| 2012 1361807430 57.69% | 2087.267.06




h.

Pendapatan Terkena Pajak (Z7axable hicome)
P ]

Tabel 425 Pendapatan Terkena Pajak

Péndapatan

CFTP

!

| Pehda'patan
Tahun | Pcrusahaan | Perusahaan Kena Pajak
: (3) (%) (%)
2009 0 0 0
____20l()U__liﬁ_ﬁprﬁlj@},_}} 946,357 381 ) 4310()5(),‘)]__?1:
201 | 2538541.00 [ 739.919,516 | 3278 460.58 |
2012 | 2.087:267,06162710V015 | 2.714.368.08
1. Pajak
Tabel'd.26. Pajak
| P atan | Tingk ]
‘ - | endapa-t u? [erl\al Pajak ;
| Tahun ' Kena Pajak Pajak
‘= . {5)
| ()
| 2009 0 48% 0
L 20100.14310650.91 1 48% | 206901244 |
CO2000 [ 327846058 | 48% 1 5731661,08 |
| 2012 [2.714.36808 | 48% | 1302/896,68 |
j.  Pendapatan Bersih Perusahaan
Tabel 4.27. Pendapatan Bersih Perusahaan
| Pendapatan Pajak Cost Biaya Biaya Pendapatan
L ' Terkena Reeovery I Kapital i Operasional Bersih
Tahun . | , = =
Pajak : ! { Perusahaan
] ($) (5) () (%) (%) %
2000 | 0 0 0 2.250.000 - -2250.000
| 2010 [ 431065091 | 2.0069.112,44 | 730.000 730.000 2.241.53847 |
2011 | 3.278.460,58 [ 1.573.661,08 | 730.000 730.000 | 1.704 799,50
2012 [2.714.368,08 | 1.302.896,68 | 730.000 | 730.000 | 141147140

4444 Analisis Kelayakan Investasi dengan Membeli Kompresor

.

Analisis dengan metode Nets Present alue

Suad Husnan dan Suwarsono (1994) mengatakan bahwa metode ini digunakan

uniuk menghitung selisih antara nilai sekarang investasi dengan nilai sekarang
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penerimaan-pencrimaan kas bersih di masa yang akan datang A/4RR yang digunakan
oleh perusahaan untuk menghitung nitai N°I adalah 15%.

Tabel 428 N/l Pendapatan Bersih Perusahaan

Pendapatan i

Tahun | Bersih | (P/E. 15%, n) NPV \
E i Perusahaan | |
o 8 )]

2009 | -5:435969,76 1 -5.435.969,76
2010 13.085.742.14 0,870 | 2084.59506
2011 ] 2.417.960,93 0,756 11827 978,46
2012 112.019.799,03 0,658 1320027.76
| 2013 | 30546935 0,572 174.728.47

2014 |1 166752639 0,497 828 760.62
2015 |1 -29.998 30 0432 | -1295948 |
2016 || -29.098 80 0376 -11.279.55

2017 41.01936 0,327 [3413.33
2018 467619875 0.284 1.328.040.44 |
2019 | 12.465.90531 0,247 609:078.61
Jumiah ' 3.335 414,57

2. Analisis dengan metode Deret Seragam

Analisis ini menunjukkan jumlah pengeluaran atau penerimaan yang jundahnya
tetap (seragam) tiap periode (tahun) I Nyoman Pujawan (1995) mengatakan metode
ini cocok untuk membandingkan alternatif-alternatif yang memiliki umur berbeda.

A =P (A/P, %, N)

A - 3335414 57 (A/P, 15%, 10)

A=3335414.57(0,1993)

A—$0604748.12

tad

Analisis dengan metode fuiernal Rate of Return
Metode ini menghitung tingkat bunga vang menyebabkan nilai ¥°!" dari suatu
investasi sama dengan nol. Untuk mendapatkan tingkat bunga yang menycbabkan

ndar NPIT sama dengan nol digunakan cara coba-coba (rricl and error) dan
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interpolasi. Dari cara coba-coba didapatkan tingkat bunga yang menyebabkan nilai

NPT sama dengan nol vaitu diantara tingkat bunga 15% dan 35%.

Tabel 4.29 Perbandingan N/°I

NPV Keseluruhan

3 335414 57

Pendapatan
Fahun Bersih (P, 15%, NPV (P/F 35%. ) NPV
Perusahaan nj 1
(%) ($) ($)
2009 | -5.435.909.70 R -5.435.909,70 | -5.435.969.76
| 2010 | 3.085742.14 0.870_ | 2 084,505,606 0.741 | 228653403
2011 [ 2.417.960,93 0,756 182797840 | + 0,549 327.460,55
| 2012 | 201979905 | 0658 1.329.027.76 0,406 820.038.41 |
2013 30546935 1 0,572 174.728.47 0,301 9].946,27
2014 | 166752639 | 0,497 828 760.62 0223 371.858.39
2015 | -29.998.80 0,432 -12.959,48 0,165 -4.949.80
2016 | -29.998 80 0,376 -11.279.55 0,122 -3.659 85
2017 | 4101936 0.327 13.413,33 0.09] 3.732,76
2018 | 4.676.198.75 0,284 ) 32804044 | 0,067 31330532 |
2019 | 246590531 0,247 609.078.61 0:05 123295 27

Dari tabel di atas diketahut dengan tingkat bunga 15% dan 35% menghasilkan

nifal

NPT vaitu

sebesar  3.335414,57 dan

-106 40753,

Selanjutnya

untuk

mendapatkan tingkat bunga vang menyebabkan nilai N/°17 sama dengan nol maka

dilakukan mterpolasi terhadap keduoa tinghal bunga tersebu.

.’f ‘) . -y
3441822
1 = 35% - 0 3099,

35% -1

Tabel 4 30 \Interpolasi /RE

i NPV ($)
5% | 3335414,57
% 0 '
359,

-106.407.55 ]

-106.407.53-0
359 -15%  -106 407.53-3

33541«
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4. Analisis dengan metode Periode Pengembalian (Payhack Period)

Metode i digunakan untuk mengukur seberapa cepat sualu investasi dapat
Kembali. Bita periode pengembaliannya lebih cepat dari umur ekonomis mesin maka
investast layak dilakukan, sedangkan bila periode pengambalian lebih lama dari umur
ckonomis mesin maka tnvestast tidak layak dilakukan.

Tabel 431 Kumulatif Pendapatan Perusahaan

Kumulatit 1|
Tahun Periode NPV Pendapatan
| (tahun) ‘i . Perusahaan
& %y
2009 0 -5.435.969.76 | -5 435.969.76
2010 || 268459566 1 -2.751 37410 |
2011 2 1.827.978 461 -923 395,04
2012 30 1132902776 | 30563212
2013 4 174.728.47 580.360,59
2014 5 828.760,62 | 1.409421.2]
2015 6 1295948 | 139606173 |
L 2016 7 S11.279,55 | 1.384.882.18
2017 8 (341333 |.398.295.51
20081 9 1532804044 [ 2 726.335,95 |
2019 | 10 609.078.61 | 3.335414,50 |

Dari tabel di atas diketahui bahwa periode pengembalian inyvestasi terjadi diantara
tahun 2011 dan 2012, Dan untuk mengetahui periode pengembalian yang pasti maka
dilakukan interpolasi,

Tabel 4.32. Interpolasi Periode Pengembalian

Kumulatif
Periode | Pendapatan

Tahun (tahun) | Perusahaan
, (3

2001 2 -923.395. 64
B N 1
; n _ o
2012 0 3 105.632,12 |

3-n 405.632.12-0
3-2 405.632,12-(-023 395 64)
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_!"405032J2 )
% _329_027,76J

it 30,503

n - 2.695 tahun

4445 Analisis Kelayakan Investasi dengan Menyewa Kompresor

I, Analisa dengan metode Ner Prosent Fulne
Tabel 4.33 N/’1” dengan Menyvewa Kompresor
Péndapatan
Tahun ]%Eermh (P/F, 15%. n) | 2 |
Perusahaan w. l
Bt I
2009 -2.250.000 [ -2.250.000
200100 (2241 53847 | ().870 1950138 469 |
2011 | 1.704.799,50 0,756 1.288.828 422 .
20120 1,411,471 .40 1658 028 748 181
NPV Kescluryhan 1917715072
2. Analisis dengan metode Deret Seragam
A= P (AP 1%, N)
A= 1917715072 (A/P. 15%, 3)
A=1917.715072(0,4380)
A = § 83995020
3. Analisis dengan metode fiternal Rate of Renon

Tabel 4.34. /RI dengan Menyewa

Pendapatan | | ‘ —
] I Py | AV |
Tahun l Bu\mh L (P/F, 18%, n) ! NPA ! (P/F, 70% n) NPV
‘ ’ Perusahaan | -
o ® (%) | (%)
2000 | -2250.0006 | 1 1 -2.250.000 | ) I 1 =2.250.000
2010 g 2.241.538,47 II (1,870 Eil,()SO.}38,460 3 0,588 1.318.024,621




h
o0

| 2011

T

1.704.799.50 |

| 0750 (1288828472 0346 | 389.860.027 |
2002 (141147140 | 0,058 | 928748181 0,204 287.940.166 |
NPV Keseluruhan RS TER S B S SN TR
Tabel 435 Interpolasi TRR
{ i | NPV(S)
|_15% [ 1917715072 |
L 70%. 5417450
0% -1 S417459-0
70%-15%  -54.174.59-1917.715.072
70% -7 =559 | 17439

L 1971.889,602
i = T0% < 1511%

i = 68,4802

4 Analists dengan metode Vayhack Periend

Tabel 4.36. Pendapatan Kumulatif

Pendapatan | Kumulatif |
Pertode Bersih | Pendapatan
Tahun :
(tahun) | Perusabman Perusahaan
3y - ($) .
2009 0 -2250000 | -2250.000 |
2010 | 1 1 950.138.469 | -299.801.53 |
2011 2 1.288.828,422 | 988.966.89
| 2012 3 1 928748.1812 1 1917.715,07 |

Tabel 4.37 Anterpolast Periode Pengembalian

! !

. Kumulatif
Tahun Periode | Pendapatan
(tahun) | Perusahaan
L m
2000 ) 1 29980153 |
n | 0
L2010 | 2 1 08896689 |




LAy
-~y

27— n _ OSS.?})’(}BO-()
2-1 988 906689 -(-299 861 .53)
2-n

_ 1/- 988.966.89
LI.E‘%S_SZSAZ,

2 0,767

..
=
il

n = 1,233 tahun

4.4.5. Analisis Titik tmpas (Break Fyent Poun)
Analisis titik impas digunakan antuk mendapathan milai dari parameter vang
menyebabkan dua atau lebih alternatif dianggap sama baiknya, schingga dapat dipilih

salah satu diantaranya.

Tabel 4 38 Biava Produksi

| Beli - Rental ]
- Biava Operasional US$ 100.000#4ahun | US$ 730.0004ahun |
. Biaya Kapital LUIS$ 7.200.000 LSS 2250000
a. Gratik biaya untuk keputusan beli
] BAO0AGT
] 8200000 § B L
3600000 1. . L
& 7RI0000 ¢ - e
§ 7600000 S e .
£ Ta00000 R - - Bell |
;UGOGOG : 7 —. - -
6800040 ;- -- -
BEDOD) o mem - .
| 2 3 4 bl il 7 g Bl Q 1"
Petivde {Tahun) ‘
|

Gambar 4.6, Grafik Biayva Untuk Keputusan Membeli

b.  Grafik braya untuk keputusan sewa

| - m

120800
TOIGGBI0 = ;
. ¥
~ ROO009O | e e
a e
8 sanooon . - - L o w- Dewa
5 Y
o 400000G . . e i
ST ;
7000000 1 ¥
o
i3 H E 8 & 10 1
Periode {Tahun)

Gambar 4.7 Grafik Biava Untuk Keputusan Menyewa




¢ Grafik perbandingan keputusan sewa dan beli

4406,

produksi scbesar 60% dan perybaban harga gas sebesar 50%.

dengan

Gambar 4.8 Perbandingan Keputusan Sewa dan Beli

Analisis Sensitivitas

60

Analisis sensitivitas vang dilakukan yaitu meliputi perubahan tambahan

membandingkan

pendapatan

tahunan

perusahaan

berdasarkan

Anahisis dilakukan

NPV

cndapatan bersth perusahaan Untuk penghitungan pendapatan bersih perusahaan
P Y peng g

dapat dilihat dalam lampiran.
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Analisis Sensitivitas Alternatii’ Membeli

Tambahan Produksi Bertambah 60%

Tabel 4.39_NPI"Bila Tambahan Produksi Bertambah 60%

. Pendapatan || j }
Tahun L_&ersm (P/F. 15%, n) i NPV |
Pcrusahaan
| ) )
2009 | -5.435.969,76 ! -5.435.969.76
| 2010 | 4.562.050,91 0,870 | 3.908.98951 |
| 2011 | 5.572.238.48 073 | 270061229 |
2012 [ 2.998.076,61 0,658 [.972.734.41
C 2013 | 30546935 0,572 174.728 47
2014 | 2.525.017,08 0,497 1.254.933.49
2015 | -29998.80 0,432 -12.059,48 |
2006 | -29.998.80 0.376 1127955
2017 83.637,09 0,327 27.349.33
2018 | 749991728 0,284 2.129.976,51
- 2019 [ 3963 451,29 0247 978.972.47 |
Jumlah 7.748.087.68 w




" Pendapatan tahunan perusahaan:
A=P AP 1%, N)

A =T T743.087.68 (A/P. 15%, 10)

A = 7.748.087,68 (0.1993;

A - 5154419388

44612

Tambahan Produksi Berkurang 609%

Tabel 4. 40N Bila Tambalan Produksi Berkurang 60°%

[ rPendapatan —[ B

-

Tahun l.3ers|h (P/E,153%, n) ¢ vl | ‘
Perusahaan J !
N T EO TS e TR ) J
2000 | -31435 909,76 [ -5.435.969.76 |
2010 | 1160942738 :_gs%_*iﬂ {i_{ﬂ@ 201 \u
| 2011 | 1.263.68337 l 0756 | 955344.65 |
2002 | 04152145 | T 0088 T 68552111 N
2003 | 7305.46935 0,572 174 728 47
2014 | 81003627 | 0497 im ﬁgeﬁ
2015 | 297998 80 T’ 0432 | 51295943 |
2016 | 129998 80 0,376 -11.279.55
2017 -1.59836 [ 0327 52266 |
2018 | 18524802241 7 06284 | 536108 3%T
| 2019 | 968359.33 .| 0,247 ., | 239 184,75
! Jumlah ~POV7 2582 26

Pendapatan tahunan perusahaan:
A =P (AP, 1%, N)

A= -1.077.258.26 (A/P, 15%_ |0)
A = -1.077.258 .26 (0,1993)

A=3%-21469757
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4.4.6.1.3 Harga (GGas Naik 50%

Tabel 4.4t N’I"Bila Harga Gas Naik 50%,

Pendapa'ran
sraih NP
i Tahun Pei\;‘laol;lalan | (P/F, 5%, n) | NPA |
() | (5) |
20091 2343896976 L 1 ] -5435969.76 |
2010 | 4.316.009 16 0.870 | 3.754927.97 |
2011 | 3.37985502 0,756 2.555.171.08 |
2012 | 283503097 | 0688 . 1865 45038
2013 | . 30546935 0,572 174.728.47
2014 11238210227 0.497 | 183.904.83
2015 | 2090880 | 10432 | -12.950.4% |
2016 | +-29998.80 0,376 -11279.55
2017 07652848 1 0327 | 25.00481
2018 |°7.029.205.49 0284 199631992
2019 | 3.713.858,.22 0.247 917.322.08
Jumbah. - T | 701264164 |

Pendapatan tahunan perusahaan:
A =P (AP, 1%, N)
A=T7012.641,64 (A/P, 15%, 10}
A =T7012.641,64 (0.1993)

A—5139761248

44.6.1.4 Harga Gas Turun 50%

Tabel 4.42. NI Bila Harga Gas Turun 50%

‘ Pendapatan |

' Tahun Bersih  (P/F, 15%, n) NPV \
; | Perusahaan | |
B | & 5

2009 | -5.435.969,76 1 | -5.435.969,76
2010 | 1.855.478.01 0870 | 101426587 |
2011 | 1.456.066,67 0,756 1.100.786,40
2012 | 1.20456894 | 0,658 792 606,36 |
2013 ;30540035 | 0372 [74.728 47

2014 | 952.950,55 0,497 47361642

2015 | -2999880 | 0432 | 1295948

| 2016 | 2999880 | 0376 | -11279.55 |




L2007 [ Ss51020 T 0327 | 180786

tEOIS }L 323102 0# 0,284 __t 659, 7@0§%J
| 2009 | 121795496 | 0247 | 30083488 |
Jumlah [ 34180755

LA

Pendapatan tahunan perusahaan
A= P (AP 1%, N)

A = =341 807,55 (AP, 15%, 10)
A -341.807.55 (0,1903)

A=%-0812225

4462 Analisis Sensitivitas Keputusan Menyewa

4.4.0.2 1. Tambahan Produksi Bertambah 60%

Tabel 4 130 ¥PI" Bila Tambahan Produksi Bertambah 60%;

I 'I'G{dapd{a_a{T 1 "__T ' *T

3 Tahun | '_}ersah \ (P/F, 13%, n) | 18 |

‘ l Perusahaan J ‘ '

I et N o

2009 | =2.250.000 | I -2.250.000
’7010 3.717 853,24 0,870 3.234.532.32 4

| 2011 12859.077.06 0750 216146226

i '?U[ 2 389 748 '~)9 [ 0,658 10872,454, 84

| NPV Keseluruhan __ L[ 471844941

Pendapatan tahunan perusahaan
A =P (AP, %, N)

AT HT18.449 41 (A/P, 15%. 3
A =4718.449 41 (0.4380}

A~ 8 2.066.680.84



o

44622 Tambahan Produksi Berhurang 60%

Tabel 4 44 NPI™Bila Tambahan Produksi Ber kurang 60%

1 | Pendapatan ’ ‘

! Yé I
Tahun Be_rsnh PP 158% ny NPA j
Perusahaan | | |

| (%) I B ¢ ) I
2009 [ -2.250.000 l o Fﬁ 250000 |
2000 176522371 | 0870 | Go5 744 1463 J

| _201] w%)‘i”] o5 075 41619459
2012 , 4»3_. 19382 B 0,053777”7“ [ 1&71_041 33 N
NPV Keseluruhan | -883. OI‘) ”4 |

Pendapatan tahunan perusahaan:
A =P (AP, %, N)

A - -883.019.24 (A/P, 15%, 3)
A= -B83.019.24 (0.4380)

A=8%-38676243

44623 Harga Gas Natk 50%;

Tabel'd 45 N1 Bila Harga Gas Naik 50%,

| ﬁelldapndn T e T_ —
o | -
|
|

|-~ Ber: s
Tahun Ejmh |AR/FE L8% )
I Perusahaan !
R ($) D AN 7 {$) l
L2009 | -2256.000 | [ -2.250.000 |
2010 | 347180549] 0870 3.020.470.78 |
L 2011 | 2.666.604 SOJ77707%07 1.2016.021,04
2012 2. 226703, .34 0,658 1 1465.170,80
NPV Keseluruhan | 4.251.662,62 i

Pendapalan tahunan perusahaan-
A =P (AP 1%, N)

A= d251.602.62 (AP, 15%, 3)
A =4.251.662.62(0,4380)

A=5§ 186222823




4.4.6.2.4 Harea Gas Turun 50%

endd-pdt}m
Tahun | [39[\!}1 \ (P/F. 15%,
| ! Perusahaan ;
- (9) ___4

2009 | 1 -2.250 000 F L
2010 11011274341 0870
2011 [ 742090524 1 0756

2012 1759624132 [ 0658,
\JPV Kgsduruhan

n

) |

Tabel 4 46 AP Bila Harga Gas Turun 50%,

NPV

_(3)

2 250 000

“0’ %5,;0_’9

392326.79
416228, 17

Pendapatan tahunan perusahaan:
A = P (AP 1%, N)

A= -416.228 17 (AR, 15%, 3)
AT 416228 17 (0,438M)

A=3-18250794

f
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PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengelisiensikan biaya investasi vang dilakukan
oleh PT.VICO Indonesia dan mengoptimalkan keuntungan yang akan diperoleh
Perusahaan tersebut dihadapkan pada dua pilihan vaitu menvewa dan membeli
kompresor baru. Untuk _membandinghan kedua keputusan tersebut  digunakan
beberapa metode sabagai alat pembanding yaitu V1 Deret-Seragam, IRR, Pavhack

Period, Break Fyenr Poinr dan Analisis Sensitivitas.,

5.1, Analisis Aspek Finansial

Dari hasit perhitungan alternatif beli dan sewa, keduanva dinvatakan layak
ditakukan karena keduanya tclah memenuhi persyaratan-persyaratan yang ada. Yait
keduanya memiliki N[ dan Deret Seragam lebih besar dari nob, /RR yang lebih besar
dart MARR dan Periode Pengembalian yang lebih cepat dari umur proyek.
NPT untuk alternatif membeli dan.menyewa adalah US$ 3.335.414.57 dan

LSS 1917715072, Meskipun keduanya layak ditakukan, tetapi alternatif yang
terbaik adalah alternatit menyewa kompresor, karcna memiliki Derel Seragam, /KRR
dan Periode Pengembalian vang lebih baik dibanding alternatif membeli yaity untuk
alternatif sewa memiliki Deret Seragam sebesar USS 839 959,20 dengan /RI? 68,4800,
dan Periode Pengembalian selama 1.233 tahun Sedangkan untuk alternatif beli

memibiki Deret Seragam sebesar USS 664.748.12 dengan /R 34,69 dan Periode

Pengembalian selama 2,695 tahun



5.2, Analisis dengan metode Break Ivent Point

ECTIESTI

Gambar 5.1 Perbandingan Pengeluaran Alternatif Sewa dan Beli

Dari segr pengeluaran perusahaan dalam mefakukan investasi, bila perusahaan

]

menggunakan kompresor «di atas 9 tahun, maka keputusan membeli dapat dipilih

karena pengeluaran perusahaan lebih Kecil dibanding menvewa, Namun  bila
]’ &2 =2

perusahaan menggunakan kompresor kurang dari © tahun maka keputusan menyewa

dapat dipilih karena pengeluaran perusahaan tebih kecil dibanding membeli,

5.3, Analisis dengan metode Analisis Sensitivitas

Karena kondisi dan keadaan dimasa depan vang bersifat tak pasti, maka
dilakukan perhitungan terhadap perubahan-perubahan yang mungkin terjadi dimasa
depan. Untuk it difakukan perhitungan terhadap perubahan 2 parameter vaitu
perubahan tambahan produksi sebesar 60% dan perubahan harga gas sebesar 50%
5.3.1.  Analisis Sensitifitas Alternatit Membeli

53.1.1. Perubahan Tambahan Produksi Sebesar 6025
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Gambar 5.2, Perubahan Tambahan Produksi 60%; A-fternatit: Membeli

Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa alternatif membeli lavak dilakukan

bila tambahan produksi semakin bertambah. Namun Aletrnatil ini tidak layak
i )
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dilakukan bila tambahan produksi berkurang lebih dari 45.35%. Atau dengan Kata
batn, alternatif membeli masih layak dilakukan bila tambahan produks: berkurang

tidak sampat 45,35%

53.1.2. Perubahan Harga Gas 509
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Gambar 5 3 Perubahan 1larga Gas 50% Alternatif Membeli
Dart gralik di atas dapat diketahoi bahwa alternatilmembeli layvak dilakukan
bila tambahan produksi semakin bertambah, Namun Aletrnatit ini tidak Jayak
dilakukan bila tambahan produksi berkurang lebih dari 45.358%. Atau dengan kata

fain, alternatil’ membeli masik lavak dilakukan bila tambahan produksi berkurang

tidak sampai 45.35%

3.3.20 Anmalisis Sensitifitas Alrernatit Menyewa
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Gambar 5.4. Perubahan Tambahan Produksi 60% Alternatif Menyewa

Dart grafik di atas dapat diketahui bahwa alternatif membel layak dilakukan

bita tambahan produksi semakin bertambah Namun  Aletrnatif ini tidak lavak
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dilakuhan bila tambahan produksi berkurang lebih dari 41.08%. Atau denwan kata
fain, alternatitt membeli masth fayak dilakukan bila tambahan produksi berhurany

tidak sampai 41,08%

5.3.2.2. Porubahan Harea Gas 50%
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Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa alternatil membeli lavak dilakukan

vita tambahan produksiosemakin berfamball Namun  Alstrnati€ ini tidak ayak
dilakukan bila tambahan produksi berkurang lebih dari 41.08% Atau dengan kata
fain, alternatif’ membeli masih layvak difakckan bila tambahan produkst berkurang

=

tidak sampat 41,08%.



6.1.

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Dari perhitungan terhadap alternatf membeli-dan menyewa kompresor dengan

metode NPT Deret Seragam, [RR Payback Period, Break #venr Poine dan Analisis

Sensitivitas, dapat disimpulkan

t

¥

Kedua alternatit’ layak dilaksanakan karena memenuhi semua persyaratan vang
ada, yaitu keduanyarmemiliki N[ dan Deret Seragam lebih besar dari nol. /208
yang lebih besar daq MARR, Periode Pengembalian vane lebih cepat dar umur
proyek.

NPT untuk alternatit membeli dan menyewa adalah USS 3335 414,57 dan USS
EOI7.715,072 Meskipun keduanya layak ditakukan, tetapi-alternatif yang terbaik
adalah alternatif menyewa kompresor, karena memiliki Deret Seragam. JRK dan
Periode Pengembalian yang lebil baik dibanding alternatif: membeli vaitu untih
sewa memiliki Derct. Seragam schesar US$ 830 050 2( dengan /RR 68.489% dan
Periode Pengembalian sclama 1233 tahun. Sedangkan untuk  alternatif beli
memiliki Dercet Seragam scbesar USS$ 664 748,12 dengan /KR 34.69% dan Periode
Pengembalian selama 2.695 tahun

Dari segi pengeluaran, alternatit’ beli lebih layak ditakukan bila kompresor
digunakan di atas 9 tahun dan bila kompresor digunahan Kurang dari 9 tahun maks
alternatif sewa lebih lavak dilakukan

Alternatit membeli layak dilakukan bila tambahan produksi dan harga gas

=€

bertambah atau naitk. Dan masih dapat menerima perubahan bila tambahan
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produksi berkurang hingga 45.35%. Selain ity juga dapat menerima perubahan bila
harga gas turun sebesar 45,35%

5. Alternalil” menyewa layak dilakukan bila tambahan produksi dan harga gas
bertambah atau naik. Dan masih dapat menerima perubahan bila tambahan
produksi berkurang hingga 41,08%0. Selain itu juga dapat menerima perubahan bila

harga gas turun sebesar 41 08%5.

6.2. SARAN

Untuk mengefisiensikan biaya investasi dan mengoptimalkan keunfungan
perusahaan, maka scbaiknyva perusahaan memilih ‘alternatif menyewa kompresor.
~amun bila dilihat dart segi pengeluaran, bita perusahaan menggunakan kompresor

lebih dari 9 tahun maka alternatif” beli lebih layak dilakukan Dan bila kompresor

aigunakan kurang dari 9 tahun maka alternatil sewa lebih layak dilakukan.
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Forecast Result for Gas Price Forcast

Q7/07/2009 Actual Forecast b Forecast CFE MAD MSE MAPE (%) Tracking R-sgaure
Year Data DEST Error Signal
4750
4700 4750 -50 -50 50 2500 1,08383 -1 1
4900 4679 2209995 170,9995 1354998 25670.39 2787012 1,261991 0.857044
5020 4967615 5238477 2233843 107.7948 18028.32 2.205848 2072311 1
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CFE 223.3843
MAD 107,7948
MSE 18028,32
MAPE 2,205848
Trk.Signal 2,072311
R-sqaure 1
Alpha=0,71
F{0)=4750
F'(0)=4750



Forecast Result for Gas Price Forcast

07/07/2009 Actual Forecast b Forecast CFE

Year Data SEST
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CFE 2251548
MAD 108,7183
MSE 17855 44
MAPE 2,223839
Trk.Signal 2.080191
R-sqaure 1
Alpha=1
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F(0)=4750
T{0)=0
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Forecast Result for Gas Price Forcast

7/07/2009 Actual Forecast by Forecast CFE MAD MSE MAPE (%) Tracking R-sqaure
Year Data 2-MAT Error Signal
4750
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5020 5160 -80 170 165 34450 3.347833 1,030302

5140
5260
5380
5500
5620
5740
5860
5880
13 6100
6220

- -
S W00 U e ) R —

—
S

—
p

CFE 170

MAD 165

MSE 34450

MAPE 3,347833

Trk.Signal 1,030303

R-sgaure 1
m=2



Produksi Gas
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ppendix A-1

Present Value dari |

367

ode

1%

2%

3%

4%

5%

6%.

0990
0980
0971
0.961
0951

0942
0933
0923
0914
0.905

0.896
0.887

i 0.879

0870
0.861

0.853
0.844
0.836
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0811
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0.820
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0714
0.700
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Present Value dari | { Lanjutan)

12%

14%
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16%

17%

19%
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Present Value dari 1 (lanjutan)
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‘eriode | 21% 2% | 23% | 24% | 25% | 26%| 21% | 28% | 29%| 30%
P 0826 | 0820 | 0.813 | 0.806 | 0.800 | 0.794 | 0.787{ 0.781 | 0.775| 0.769
2 0683 | 0672 | 0661 | 0.650 | 0.640 { 0.630| 0.620 | 0610 | 0.601| 0592
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Present Vilue dari t (lanjutan)

ie 31% 3% 33% 34% 35% | 36% 31% 38% 39% 40%
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0.002 1 0001 | 0001 | 0.001 | 0.001 | 0.001 | 0.001 | 0.000 | 0.000 0.000
0.001 | 0,001 | 0001 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.CO0 | 0.000 | 0.000 3.000
0.001 | 000! | 0.001 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0 000 | 0.000
0.00t | 0001 10.000| 0000 | 0.000 { 0000 | 0000 | 0.000 | 0.000 U000
0.001 | 0.000 { 0.000 | 0.000 [ 0.000 | 0.000 | 0,000 | 0.000 | 0.000 0.000
0.000 | 0,000 | 0,600 | 0.000 | 0.000 | 0.000 {0.000 | 0.000 | 0000 |0 000
0.000 | 0.000 { 0.000°| 0000 [ 0.000 | 000 | 0.000{ 0000 | 0.000 | O 000
0.000 { 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0:000 | D000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 G.000
0.006 0.000 [ 0.000 | G.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 0.000




Presgm Value da

rif (Ianjutan)

 Periode a1 | 4 [ 43%[ 44{!. 5% | 46% | 471% | 4gq
1 0.709 | 0.704 [ 0.699 | 0.694 0690 1 0685 | 0.680 | 0678
. 0.503 | 0496 | 0489 | 04ga 0476 1 0.469 | 0463 | 045
3 0.357 1 0.349 [ 0343 | 0335 0328 10.321 { 0315 |0 308
3 0253 1 0.246 | 0335 | 333 0.226 10.220 | 0213 | 308
5 0.179 10.173 | 0167 | 015 0.156 [ 0151 | 0146 |0 74
6 0127 10.122 [ 0117 | g, 45 0.108°1°0.103 | 0.099" | .0 9o
7 0.09 | 0.086 | 0.082'] 007 0074 1.0071 | 0.067 | 0ipes
8 0.064 | 0.060 0.057 | 0.054 0.051 | 0.048 0.046 | 0.042
9 0.045 1 0.043 | 0,040 | /033 0.035 10033 [ 0031 [0
10 0032 10030 | 0028 | 907 0.024 10023 | 0031 0050
1 0023 10021 | 0020 | 0018 00179 0,016 { 0014 | oot
12 0016 (0015 | 0014 | 003 001210011 | 0010 {gogo
13 0011 1010 | 0.010.| 0009 0008 10.007 | 0.007 | 9006
14 0.008 | 0.007 | 0.067 | ¢ 008 0.006 1'0.005 | 0.005 | 0 pos
i5 0.006 [ 0.005 | 0.005 | 0004 0.004 1 0.003 [ 0.003 | 0003
16 0004 1 0.004 | 0.003 | 0.003 0.003 10,002 | 0,002 | 0,005
17 0003 1 0.003 | 0.003 | (00> 0:002 10.002 | 0.007 | 0pe]
18 0202 1 0.002 | 01003 | 00] 0.001 10.001 [ 0.901 | 000
19 -9.901 10001 | 0,007 | 0901 0.001 10.00i{0.00! | 0001
20 0.001 C.001 0.001 0.001 0.00 0.001 G.000 ¢.000
21 0.001 | 0.001 | 0001 | g.000 0.000 10.009 | 0.000 {0000
22 0.001 1 0.000 | 0000 | 0000 0.000 1 0.000 | 0000 | 000
23 0.000 1 0.000 | 0.000 | 0000 0000 1 0.000 | 0.000 | ¢ 060
24 0000 1 0.000 0000 | 0,000 0.000 10.000 | 0.000 | (0o
35 0.000 | 0,000 | 0.000{ 0.000 0.000 [ 0.000 | 0.000 | 0 0G0
26 0.000 1 0.000 | 0.600 |-0.000 0.000 1 0.000 | 0.c00 | .05
37 0.000 1 0.000 | 0.000°" 0 000 0.000 1 0.000 { 0.000 | 0.00g
8 0.000 1 0.000 | 0.000 | 0 900 0.000 1:0.000 10000 | 0000
29 0.000 1 0.000 | 0090 | o000 0000 1 0.000 {.0.000 | ¢'00
30 0.000 1 0.000 | 0.000 | 0000 0.000 | 0.000 | 0.000 0.000
40 0.000 { 0.000 | 0.000 | 0000 0.000 10.000: | ¢.000' | 0 000
50 0.000 | 0.000 0.000'1"0,000 | 0.000 | 0,000 0.000 | 0.000
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pendix A-2

"Present Value of Annuity” dari |

de 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 10%
0.990 | 0980} 0971 0.952| 0952| 0943{ 0935] 0926] 0917 | 0.909
1970 1.942) 1913} 1.886| 1.859| 1.833] 1.803] 1.783| 1.759 | 1.736
2541 2.8841 2829t 2.775| 2.723| 2.673| 2.624| 2.577| 2.531 | 2.487
39071 3.8081 3717 3.630| 3.545| 3465] 3.387| 3312| 3.240 | 3.170
48531 4713 4.580( 4.452| 4329| 4212| 4100 3.993| 3890 | 3.79]
5.795| 5.6011 54171 5242] 5076} 4917 4.767| 4.623| 4.486 | 4.355
5.728 [ 64721 6.230| 6.002] 5786 5.582| 5.389] 5.206] 5.033 | 4868
7.652 | 7.325{ 7.020) 6.723( 6.463! 6.210| 5971 5.747| 5.535 | 5.335
8.566| 8.162| 7.786| 7.435( 7.108| 68021 6.515| 6247{ 5995 | 5759
9471 | 8.983| 8.630| BI11| 7.722| 7.360] 7.024{ 6.710| 6.418 | 6.145

10368 | 9.787| 9.263| 8.760| 8.306| 7.887| 7.499| 7.139| 6805 | 6.495
11255110575 99541 9.385| §.863] 8.384| 7.943| 7.536| 7.161 | 6.814
12.134 111.3481 10.635 | 9.986| 9.394| 8.853| B.35B| 7904 7.487 | 7.103
13.004 112.1061 11.296 | 10.563| 9.899| 9.295| 8.745{ 8.244| 7.786 | 7.367
13.865 |12.8471 11938 | 11.118/10.380! 9.712| 9.108| 8.559| 8.06] | 7.606
14.718 |13578| 12,561 | 11.653 | 10.838) 10.106| 9447 8.851| 8.313 | 7.825
13.562 (14.2921 13,166 | 12.166 | 11.274| 10,477 | 9.763| 9.122| B8.544 | §.024
16.398 114.992113.754 | 12.659111.690 | 10.828 | 10.059 | 9.372| 8.758 | §.204
17.226 (15678114324 [ 13,134 12,085 11.158 | 10.336 | 9.604 8.950 | 8.362
13046 (163511 14.877 | 13.590112.462| 11.470 [10.574| 9.818] 9129 | 8.5
18857 [17.011| 15415 14,029} 12821 ‘l 1.764 1 10836110017 | 9.292 | 8.649
19.600 |117.658 | 15.837 114,451 | 13.163 | 12.061 {11.061 {10.201 | 9.442 | 8.772
20456 |18.292 | 16.444 | 14857 | 13.489{12.303 [ 11.272 [10371 | 9.580 | 8.883
21.243 1189141 16.936 | 15.247 | 13.799 | 12.550 | 11.465 [10.529 9.707 | 8.985
22023 119523 ] 17.413 1 15.622( 14094 | 12,783 [ 11.654 | 10.675 | 9.823 | 9.077
22.795 120,121 1 17.877 115983 | 14.375 ] 13.003 | 11.826 [10810] 9.929 | 9.16)
23.3€0 120.7071 18.327 | 16.330 | 14.643 [ 13.211 [ 11987 |10.935| 10.027 | 9.237
24316 1212815 18,764 [16.663 | 14.898 | 13.406 [ 12137 111.051 [ 10.116 | 9.307
25006 121.844 119,188 [16.984 [ 15,141 | 13.591 [ 12278 {Hi.158 | 10.198 | 9.370
25808 |22.396 | 19.600 | 17.292 15371 [ 13.765 | 12.409 [11.258]10.274 | 9.427
32835 27355 23415 [19.793 1 17159 15.046 { 13,332 {11.925(10.757 | 9 779
39.196 [31.424] 25730 21482118256 15.762 1 13.801 [12.233] 10.962 | 9.975




Present Value of Annuity dari |

373

15%

Pericde | 1% | 128 ] 13% | 14% 6% | 17% | 18% | 1en | 207
o 1o | 9901 [ 08931 0885 | 0877 | 0870 [ 0.86- 0.855| 0.847 | 6.840 | 0.823
200 [ LT3 11690 1 1.668 | 1,647 | 1626 | 1605 | 1585 | 1566 | 1 215 | 3528
3] 2444 2402 12361 | 2322 [ 2.283 | 2046 22100 2074 2040 | 2106
S 4| 3102 | 3037 | 2974 [ 23914 | 23855 | 3708 | 3743 2690 1 2,639 | 2589
5 .| 369 | 3605 3517 (3433 3352 | 3274 | 3199 Ta0g 3.410 [ 3.326
c 6 1423 A | 3998 | 3889 | 3.784 | 3685 | 3589 3498 | 3410 | 33%
T 4712 | 4.564 | 4421 4288 14160 | 4.039 39221 3812 | 3.706 3605
. I 5.146 | 4968 | 4.799 4.639 (4487 | 4344 4.207 1 4078 | 3953 | 1837
9 SS37 4 5328 | 5132 | 4946 14772 | 45607 | 4451 4.303 | 316 4031
AQ | SHHY | 565015426 | 55216] 5019 | 4833 41659 | 4308 4339 | 419>
I 0207 | 8938 | 5,687 | 5.453 52341 5029 | 4836 | a.656 | 4486 | 4307
120 [ 0492 Faut94 | S918 15600 5421 | 51970 4088 | 4393 40l | 4439
13 6750 16424 | 6.122 [ 5842 | 5583 | 5342 L5188 | 4910 | 4 51¢ 4.533
14 (8982 ] 6.625 | 6302 16002 15724 | 5368 | 5239 | 5008 | 40> 4611
] “7.19] 6.8 64027 6.142 5847 | 5575 534 | 5092 | 4876 4.675
16 7379 1 64974 1 0.604 | 6265 | 5954 | 5608 | 5408 | 5.060 | 4918 4.730 |
7 7.349 1 1120 | 6729 16373 | 6047 | 5749 | 54475 | 5333 | 4990 4775
181 7702 1 7,250 | 6.840 [6.467 [6.128 | 5818 | 5532 | 3373 5033 | 4812
19 7.839 | 1366 | 6938 | 6.550 16.198 | 5877 {5384 | 5316 | 5070 4843
20 7.963 1 7469 | 7025 16623 [6.259 | 5929 | 55638 | 5528 | 5127 | 489)
. 8075 1 7562 1 7102 | 6.687 |6.312 1 5973 | 5.665 | 5.384 | 5127 | 489
22 8.170 1 7.045 | 7.170 1 6.743 16.359 | 6011 |5:69 | .410 | 5149 4.909
23 Rloo [ 7,718 | 7.230 6.792 |1 6.399 | 6.044 5723 5432 | 5.167 4925
24 Ran 1 7784 | 70831 6.836 6434 | 6073 | 5746 | 5451 | 5182 | 4937
15 8422 [ 7843 17330 | 6.873 | 6.464 | 6097 | 5766 [ 5467 | 5195 4947
M HIAB 17890 1 7372 | 6906 16491 | 6.118 | 5,783 | 5.480 | 5.206 | 4 956 .
27 R.S4¥ | 7943 | 7409 16935 16514 [ 6135 15798 | 5492 | 5315 | 4084
8 K602 | 7984 | 7.441 | 6961 |6.534 | 6.152 | 5810 | 5.503 | 5373 4970
29 B030 118022 | 7470 | 6983 (6.551 | 6,166 5820 [ 5510 | 5279 | 4975
0 8.094.1 8055 1 7.496 | 7.003 | 6566 | 6.177 | 55829 | 5517 | 5235 | 4999
40 BOSI 118244 1 7634 17.105 1 6.642 | 6233 | 5871 | 5.548 | 558 | 4007
50 VN2 | B304 1 7.675 | 7433 16661 6246 5880 | 5.554 | 5.6 | 4000




Present Value of Annuity dari |

AP i

21% 22% 23% 24% 25% 26% 2778 8% 29% {r5e
0.826 | 0820 [ 0813 0806 | 0.800 { 0.794 | 0.787 {0.781 | 0.775 | 0.76©
LSO9 | 1492 11.474 | 1457 | 1440 | [.424 | 1.407 | 1392 | 1376 | 1.36:
2074 1 2042 201 {1981 | 1952 | 1.923 1189 |[1.868 | 1.842 | 1.50¢
2540 | 2494 | 2448 | 2404 | 2362 | 1320 | 2.280 | 2341 4 2.203 | 2,166
2926 | 2864 | 2803 [ 2745 | 2.689 | 2.635 | 2383 | 2532 | 2483 [ 2436
3245 | 3067 | 3092 | 3020 | 2951 | 2.885 | 2.371 12759 1 2.700 | 2.643
3508 | 3416 (3327 )3.242 | 3161 | 3.083 | 3.009 {2937 | 2868 | 280
3726 | 3619 | 3518 [ 3420 1 3320 | 3241 3.156 3076 | 2.999 | 2975
3905 | 3786 | 3673 |3.566 | 3463 | 3366 | 3273 |3.184 4 3100  3.019
4034 | 3923 | 3799 {3,682 | 3571 0 3.465 13364 13.269 | 3178 | 3092
4077 L3035 | 3902 | 3776 | 3656 | 3543 | 3437913335 | 3239 | 3147
4278 { 4127 [ 3985 | 3851 | 3.725 | 3.606 | 3.493 13.387 | 3.286 | 3.190
4362 1 4203 | 4.053 3912 | 3.780 | 3.656 | 3.538 |3427 | 3.22 323
4432 | 4.205 | 4108 | 3962 | 3.824 | 3.695 | 3.573 13459 | 3351 | J.249
4489 | 4315 | 4.153 | 4001 | 3.859 [ 3.726 | 3.6001 | 3483 | 3.373 | 3.168
4536 | 4.357 [ 4.189 | 4038 | 3.887 | 3.751 | 3.623 |3.503 | 3.350 | 3.283
4576 | 4.391 14059 [3910 | 3771 ] 3.640 | 3.518 3518 | 3.403 | 3.295
4608 | 4419 | 4243 | 4080 | 3.9.8 | 3.786 | 3.654 | 3529 1 3413.| 3.304
4635 1 4447 14763 | 4097 | 3942 | 3.799 | 3.604 [3.53% ¢ 3421 | 3311
40657 | 4400 {42279 [ 4100 | 3954 | 3.808 ] 3.673|3.546 | 3.427 | 3.316
4675 | 4476 | 4292 141421 | 3963 3816 | 3.679 |3.551 | 3.432 | 3.320
4690 | 4488 | 4302 |4.130 | 3970 | 3.822 | 3.684 |3.556 | 3.436 | 3.3.23
4703 | 4499 | 4311 | 4137 | 3976 | 3.827 | 3.689 [3.559 | 3.438 | 3.325
4713 | 4507 | 4318 [ 4.143 | 3981 | 3.831 |3.692 |3.562 | 3.441 | 3327
4771 | 4514 14323 4,147 | 3985 | 3.834 [ 3.694 13564 | 3442 | 3.329
4728 | 4520 |9.328 |4.051 | 3983 [ 3.837 |3.696 |3.566 | 3.444 | 5330
4754 | 4524 | 4332 [4.154 | 3990 | 3.839 | 3.698 {3.567 | 3445 | 3.330
4739 | 4528 | 4335 {4,057 | 3992 | 3.840 | 3.699 | 3.568 | 3446 | 3231
4743 | 4531 | 4337 | 4.158 | 3594 | 3.841 | 3.700 }3.569 | 3.446 | 3.332
4746 | 4534 | 4339 | 4.160 | 3995 | 3.842 | 3.701 3570 | 3.447 | 3332
4760 | 4544 |.4.347 [4.166 | 3910 | 3.846 3703 13571 | 3448 | 3.333

1oa76) | 4543 {4348 (4167 | 3910 | 3.846 [ 370313571 | 3.448 3.333—J
‘: {“ ! )
”T}f- Bt I




"Presént Value of Annuity™ duri |

Periode | 31% 32% 3% | 34% 5% 36% | 3% | 38% 3% | 40%
1 0.763 | 0.758 | 0.752 | 0.746 | 0.741 | 0.735 | 0730 | 0.725 | 0.719 | 0714 .
2 1346 | 1.331 | 1317 | 1303 | 1.289 | 1.276 [ 1263 [ 1250 1237 | 1224
3 1791 | 1.766 | 1.742 [ 1.719 | 1.696 | 1.673 | 1652 | 1.630| 1.609 | 1.589
4 2.030 | 2096 | 2062 1 2029 | 1997 | 1966 | 1935 {1906 | 1.877 | 1849
5 239G°) 2345 | 2302 | 2.260 2,220 | 2.181 | 2.143 { 2.106 | 2.070 | 2037
5 |2.588 | 2,534 | 2483 | 2433 | 2385 | 2339 2294 | 2251 | 2209 | 2.168
7 27391 2,677 | 2.619 | 2.5€2 | 2.508 | 2,455 | 2404 | 2.356 | 2308 | 2263
8 2854 | 2,786 | 2,721 | 2,658 | 2.598 | 2.540 | 2485 [ 2.432 | 2.380 | 2351
9 2942 | 2868 | 2.798 | 2.730 | 2665 | 2.603 | 2.544 | 2487 | 2432 | 2379 ,
10 3009 | 2930 | 2.855 | 2.784 | 2,715 | 2.649 | 2587 | 2.527 | 2.469 | 2414
11 3060 {°2.978 | 2.899 | 2.824 {2.752 | 2.633 | 2.608 [ 2.555 | 2.496 | 2.438
12 3.100 ['3013 | 2931 | 2.853 | 2.779 | 2.708 | 2.641 | 2576 | 2515 | 2.456
13 3.29 | 3040 | 2956 | 2.876 | 2.799 | 2.727 | 2.658 | 2.592 | 2529 | 2.469
14 3.152 1 3061 12974 | 2892 | 2814 | 2.740 | 2.670 | 2.603 | 2.539 | 2478
15 [317¢ ) 3076 | 2988 | 2.905 | 2.825 | 2.750 | 2679 | 2.611 | 2.546 | 2484
16 3.183 13088 [ 2999 | 2.014 | 2.834 | 2.757 | 2685 | 2.616 | 2551 | 2.480
17 3.193 | 3097 | 3.007 | 2.921 |2.840 | 2.763 | 2.690 | 2.621 | 2.555 | 2.492
18 3201 §.3.104 | 3,102 | 2926 | 2.844 | 2.767 | 2.693 | 2.624 | 2557 | 2.494
19 3.207 |13.109 | 3.017 | 2.930 | 2.848 | 2.770 | 2.696 | 2.626 | 2.559 | 2.496
20 3211 | 3113 {3020 | 2333 | 2.850 | 2772 1 2.698 | 2.627 | 2.561 | 2.497
21 3215 | 3116 3.0.23 2935 12852 | 2.773 | 2.698 12629 | 2.562 | 2498
- 22 3217 (3118 | 3025 | 2936 | 2.853 | 2.775 | 2.700 | 2.629 | 2.562 | 2.49¢
23 3.219 1 3120 | 3.026 ) 2938 | 2.854 { 2775 | 2701 | 2.630 | 2.563 | 2495
24 3221 1°3.121 [ 3027 | 2939 | 2.855 | 2.776 | 2701 | 2631 | 2563 | 2.499
25 3.222 1'3.122 | 3.028 | 2939 | 2.856 ; 2.777 | 2702 | 2.631 | 2.563 | 2.499
26 32231 3,123 | 3.028 | 2940 [ 2.856 | 2.777 { 2.702 {2.631 | 2.564 | 2500
27 3.224 . 3.123 | 3.029 {2940 | 2.856| 2.777 | 2702 | 2.631 | 2.564 | 2500
28 3224 | 3.124 | 3029 | 2940 | 2857 | 2.777 | 2702 | 2.631 | 2.564 | 2.500
29 3.2251.3.124 | 3.030 | 2941 [ 2.857 | 2777 |'2.702 | 2.631 | 2.364 | 2.500 -
30 3225 3424 | 3030 | 2941 | 2.857 | 2778 | 2.702 | 2.631 | 2.564 | 2.500 i
40 3226 | 3125 | 3030 | 2941 | 2857 | 2778 | 2703 [ 2.632 | 2.564 | 2.500 j
50 3226 | 3.125 | 3.030 | 2941 | 2857 2778 | 2.703 | 2.637 | 2564 2.500 |




Present Value of Annuity dari )

——y

rriode 41% 42% 43% 44% 45% 46% 47% 48% 49% 509
: 0.709 | 0.704 | 0.699 | 0.694 | 0.690] 0.685 0680 f 0.676 | 0.671 | 0.667
! 12121 1200 1188 | 11771 1.165] 1.154 La43 4 1432 | 122} 111
1 1.569 1 1549 | 1530 | 1512 1493 1475 1458 | 1441 1424 | 1407
i 18221 1.795 1 1769 { 1.744 | 1720 1o95 | 1672 | 1.649 | 1.627 | 1.605
i 2000 | 1967 | 1937 | 1906} 1876 1. 846 YAIB | L7900 | 1763 | 1.737
b 2129 1 2091 { 2054 | 2018 ] 1983 1.949 | | 817 1 1.885 1 1854 | 1.824
' 22191 2,176 | 2.135 | 2.096 | 2.057 2020 | 1964 { 1.949 | 9916 | |.683
' 2.283 1 2.237 | 2003 [ 2050 | 2.109 2069 20300 1993 | 1957 § 197
' 2328 | 2280 | 3233 | 2187} 2144 2000 2000 1 2022 ] 1984 | | 948
2.360 | 2310 | 2261 4 2213 (2068 2.12§ 2083 | 2042 2003 | 19605
2.383 | 2331 12280 [ 2232 | 2185 2.140 <097 12,055 | 2015 | 1077y
2400 | 2346 | 2.294 [ 2.244 { 2196 215] 200771 2,064 | 2024 | 1988
2411+ 2356 172303 1 2253 ) 2204 2158 | 21 13 B 20711 2009 | 20990
2419 1 2363 {2310 | 2259 | 2210 2163 2018 12075 | 2033 1 1993
2425 | 2369 | 2315 | 2263 | 2214 2106 242112078 | 2.036 | 1995
2429 {2372 <318 12266 1 2216 2469 1 2123 | 2079 2.037 | 1997
2432 12375 12320 | 2208 | 2218 2170 | 2 5712081 | 2038 | 1.998
2434 12377 12322 (2270 | 2219 2172 2012002082 | 2039 | 1999
2435 12378 | 2,323 2271 | 2220 2172 2126 | 2082 | 2040 | 1990
2436 | 2379 12324 {2270V 2221 2173 2027 (2083 | 2040 | 1.999
2437 12379 12324 (2272 | 2221 | 2172 2027 12083 | 2040 1 2000
2438 | 2380 | 2325 (2272 | 22221 2473 21271 2083 | 2.041 ) 2000
2438 1 2380 12325 {2272 2222 2174 & 21271 2083 | 2.041 | 2000
2438 | 2380 } 2325 [2272 | 2222 2174 2127 | 2083 | 2041 | 2070
2439 | 2381 | 2325 [2272 | 2222) 2174 P28 2083 | 2,041 | 2000
2439 | 2381 |-2.325 2273 | 2222 2474 20281 2083 | 2041 | 2000
2439 12381 12325 | 2273 | 22221 2174 212871 2083 1 2041 | 2000
2439 | 2381 12325 12273 2222| 2174 2.128.1.2083 | 204) | 2000
2439 [ 2381 12326 122731 2222| 2174 21281 2083 | 2.041 | 2000 |
2439 | 2381 |.2.326 (2273} 22221 2174 2028 | 2083 | 2041 | 2000
2439 | 2381 {2326 {2273 2222| 2474 2128 | 2083 | 2041 | 20060
2439 12381 {2326 | 2273 22221 2174 2A28 | 2063 | 2041

2000







a.

Lampiran A-1

Tambahan Produksi Bertambah 60%

Prediksi Tambahan Produksi per Tahun

Tabel 1.1 Prediksi Tambahan Produksi

Tahun Produksi Gas per Bertambah 60%
Tahun (mmctd) (mmetd) !

| 2000 | 0 1 0 |
2010 | 1.607 095 257155

2011 | 1236255 197801
2012 | 1031125 164080

2013 0 0

2014 876 1.401,60 |

2015 0 0 N

2016 0 0

2017 4101 66.58

2018 2.717,425 4.347.88 I

2019 1.420,58 2.272.93

b. Pendapatan Kotor ((rross Revernne)

<.

Tabel 1.2, Pendapatan Kotor

Produk twas per Pendapatan Kotor
Tahun | Tahun Bertambah = Ilarga per mmefd p‘(‘g)
060% (mmeld) _ | O
2009 0 0 0
2010 2 571,35 5103677 13.123.339.85
2011 1.978.01 5,187:354 10.260 638,09
2012 1.649.80 5,271,032 8.696.148,59 |
2013 0 5.354,709 0
2014 1.401,60 5438.386 7.622441.82 |
2015 0 5.522.063 0
2016 0 5605741 0
2017 66,58 5.689.418 378.801.45
2018 4.347,88 5.773,095 25.100.724,29
I 2010 2.272,93 5856772 1331203278

FTP Bersama

-

[ Tahun ] Pendapalan KotOI ! TP
(%)
2609 o
2010 | 1312333985 | 2.624.667.97
2011 10260 63800 | 2052 127.62
_ 2012 7 869614859 | 73920972
2003 0




2014 7.622 441 82 1.524 488 36
L2018 0 0 | T T
2016 () 0
2017 | 378.801.45 ~75.766,29
| 2018 7%_ 100.724, 20 | 5.020.144 86
L 2019 312032781 2662.400,56
d [P Vintuk Perusahaan Sebelum Pajak
Tabel 1 4. /77 Perusahaan
) FTRT [Konliah Bagi | EIP 1
Tahun Hasil Perusahaan
, {5) (PSC) A%
2009 0 57.69% 0
2010 | 2.624.66797 1  57.69% 1514.170.95
2011 12082127062  57.69% 1.183.872.42
2012 | 1.739229.72 | 57.69% | . 1.003.361.63
2013 0 57.69% 0 |
2014 115244883061 $760% 870.477.33 J
2015 0 57.69% 0
2016 | 0 | 57.69% 0
2017 i 7376029 57.69% 43,7061 |
2018 020 14480 | 57.69% 2.896.121.57
2019 J 662,400,560 | 57.69% 153594234 |
e. Depresiasi
Tabel | 5 Depresiasi Mesin
Tahuyn DCpf[f:S ) ;
2 £,
02010 936.000
2011 748.800 |
2012 590.040
2013 479232
2014 13833856
. Pembalikan Modal (C'ost Recovery)
i Tabel 1.6. Pembalikan Modal o
‘ Biaya Kapital Blaya Cost }
Tahun | Depresiasi | Tak Nyata | Operasional | Recovery !
- (3) (3) (%) ($)
2009 - 2.520.000 - 2.520.000 |
2010 | 936000 | . 100.000 | 1.036.000 |
2011 | 748800 | - 100.000 | 848.800
2012 | 599.040 - 100.000 699.040
2013 | 479.232 - 100.006 | 579232
2014 | 383.385.6 - 100.000 | 483.386 |




!

( 2015 - - 100000 | 100000 |
- 2010 : - 100.000 100.000

2017 T 100 000) 100,000}
%_ﬂ;gi's’?"""- - [ 100,000 [ 100.000 {

g, Pendapatan Bersama

- 100,000 | 100.000

Tabel 1.7, Pendapata_n

| U Pendapatan FTp . Cost | Pendapatan |
Tahun Kotor Recovery Bersama |

I ($) (%) (%) $
2009 9] () 2520000 | -2.520.000

2010 | 13.1231339,85

2.624.6_67,97L 1.036.000 179 462.671,88 |

2011 10.260.638,09

2.052.127,(}2[ 348 800 7,359_710,471

2012 | 8.696.148.59

1.739.229,72 | 699.040 | 6.257878.87 |

h. Pendapatan Perusahaan Sebelum Pajak

Tabel |.8. Pendapatan Perusahaan

2013 0 0 579.232 -579.232
2014 | 7.622.44182 | 152448836 | 483 3186 | 5.614 56746
2015 0 0 100.000 |~ 2100.000
2016 0 0 100,000 “100.000

L 2017 | 37880045 | 75.760,29 | 100.000 | 203.041,i0 |

| 2018 [ 25.100.724.29 | 5.020.144.86 | 100000 | 19.980 579.43
2019 | 13.312.032.78 | 2.662.406,56 | 100.000 | 10.549 626,22 |

Pendapatan Kontrak Pendapatan |
. Tahun Bersama Bagi Hasil | Perusahaan l
(3) (PSC) | ($) |
2009 -2.520.000 57.69% -1,453.788
2010 | T9462 67188 | 57.69% | 548001541
S 2011 | 735971047 || 57.69% | 424581697
2012 | 6.257.878.87 | 57.69% | 3.610 170.32
2013 579232 57.69%% 1 -334.158,94
2014 | 561456746 | 57.69% | 3239.04397
2015 -100.000 57,69% -37.690 |
2016 -100.000 57.69% -57.690 |
2017 203.041,16 57.69% 117.134,45
. 2018 | 1998057943 | 57.69% | 11526 79627
L2019 | 10.549.626,22 | 57.69% | 6.086.079.37
i. Penaapatan Terkena Pajak (Yaxable ficome

Tabel 1.9. Pendapatan Terkena Pajak

Tahun

Pendapatan !
Perusahaan

(%)

2009 ] -14s3788 |

FTP | Pendapatan
Perusahaan L Kena Pajak
() _ (5)
0 | -1453.788

i

2010

545901541

1.514.170.95 | 6.973.186,30




2011 | 4.245816,97 | 1.183.872,42 | 542968039 |
2012 | 361017032 | 1.003.361,63 | 4.613.531.95
2013 | 33415804 0 | 33415894 |
2014 | 3.239.04397 | 87947733 | 411852130
2015 | -57.690 0 | -57.690
2016 | 57690 | o | 757000 |
2017 | 11713445 | 43.706 11 160.840,56
2018 | 11.526.796,27 | 2.896.121,57 | 14.422917,84 |
2019 | 6.086.079.37 | 153594234 | 7622.021.71 |
1. Pajak
Tabel 1.10. Pajak B
> ate
R sl N YW
ahun Terkena Pajak | Tingkat Pajak | $)
($)
; 2009 -1.453.788 48%, -697 818.24
-’ 2010 | 5.973.180.36 48% 3.347.129.45
2011 5.429.689,39 48% 2.606.250,91
2012 4613.551,95 48% 221449534 |
2013 -334.158,94 48% -160.396.29 |
2014 4,118 521,30 48% 1 976.890,22
20153 ~37.690) 48% 2769120
2016 -37.690 48% 27.691.20
2017 | “460.840,50 48%, 7720347 |
2018 442291784 48%% 6.923.000,56 |
2019 762202171 48% 365857042
K. Pendapatan Bersih Perusahaan
~ Tabel 1.1t Pendapatan Bersih Perusahaan
' ’ Pajak Cost Biaya |  ~Biava Biaya Pendapatan |
Pendapatan Recovery | Kapital Kapital Operasional Bersih !
arkena Pajak Nyata—Tak-Nyata Perusahaan
(3) (%) (3) (H ($) (%) ($)
-1.453.788 | -697.818.24  2520.000 | 4 680.000 | 2.520 000 - -5.435.969,76
973186,36 | 3347.12945 | 1.036.000 | - - 100.000 | 4.562.056,91 |
429.689,39 | 2.606.250.91 | 848.800 - - 100.000 | 357223848
613.531,95 | 221449534 | 699.040 B ‘ _ 100.000 | 2998.076.6]
334 15894 | -16039629 | 579232 _ - 100 000 305 469 35 |
118.521,30 | 1.976.890,22 | 483386 - - 100.000 | 2525.017.08
-57.690 -27.691,20 | 100.000 - - 100,000 -29.998.80
-57.690 -27.691,20 | 100000 - - {00.000 -29.998,80
160.840,56 77.20347 | 100.000 - - 100.000 83.637,09
1.422.917.84 | 6.923.000,56 | 100000 | - - 100,000 | 749991728 |
62202171 | 3.658.570.42 © 100.000 ; - 100,000 | 3.963.451,29




Lampiran A-2

Tambahan Produksi Berkurang 60%

a. Prediksi Tambahan Produksi per Tahun

Tabel 2.1. Prediksi Tambahan Produkst

Tahun Produksi Gas per Berkurang 60%
Tahun (mmcld) (mmefd)

2009 | 0 0

2010 1 607,005 642.84 K

2011 1.236.255 49450

2012 | 031.125 412.45 |

2013 0 0

2014 876 350,40

20158 0 0

2016 0 0

2017 41,61 16.64

3018 2.717.425 I 086,97

2019 | 420,58 568.23

b. Pendapatan Kotor (Cross Keverne)

Tabel 2.2. Pendapatan Kotor

| \ Produksi-Gas per | 5 ' ol
Tahun | Tahun Berkurang | Harga per mmetd Pendapd;an Kotor

77_777”_”4‘777409{_’_&;(mmcfd) (3)
2009 0 N 0 ]
2010 642,84 5103677 3.280.847.72
2011 494 50 5,187,354 2.565146,55 B
2012 412,45 5.271,032 | 20174.037.15
2013 0 5,354,700 0
2014 350,40 5438384 FONS #1445
2015 0 5,522,063 0

(2016 0 5.605,741 0

2017 16,64 S689.418 1 9467192
2018 1.086,97 5,773,005 6.275.181,07
2019 56823 | 5.830,772 332709355 |

¢ TP Bersama

Tabel 2.3 F77 Bersama

Pendapatan Kotor I'TP
Tahun $) $)
2009 0o 0
2010 3.280.847.72 656.169.54
2011 2 565 146 55 51302931 |
2012 2.174.037.15 434.807.43
2013 0 0




2014 | |

2016

2017

i_ 2015
|
|

2018

90561045 381.122.09
0 0
0 0 |
94.671,92 1803438 |

1,255 036.2]

2019

6.275 181,07
3.327.993,55

605.598,71

d /78 Untuk Perusahaan Sehelum Pajak

Tabel 2.4. /1] Perusahaan

| FTP [ Kontrak Bagi | I'TP
Tahun Hasil ! Perusahaan
_ ($) (PSC) ($)
2000 0 57.69% 0 ]
2010 | 656 169,54 57.69% 37854421 |
20011 | S1302931 57.69% 295.966.01
2012 | 434.807.43 57.69% 250.840,41
2013 0 57.69%% 0
2014 ¢ 381012200 | 57.60% 21986933 |
2015 0 57.69% 0
2016 0 57.69% 0 i
2017 18.934,3% 57.69%% 1092324 |
2018 | 1.255.036.21 57.69% 724 030,39
2019 | 60559871 57,69% 383 983.90
Depresiasi
Tabel 2.5 Depresiasi Mcsin
. Depresiasi
| l'ahun (5)
\ 2010 11 (] 936,000
2011 - 74%_$00)
2012 599 040 | |
2013 ) 479.232
2014 383.385.6
Pembalikan Modal ((‘osf Kecovery)
Tabel 2.6. Pembalikan Modal
Biaya Kapital Biaya Cost ]‘
Tahun | Deprestasi | Tak Nyata | Operasional | Recovery
($) ($) ® | %
2009 - 2. 5206000 - 2.520.000 |
2010 | 936.000 - 100.000 1.036.000 |
2011 748800 | - 1 100.000 848.800
2012 | 599.040 - | 100.000 699.040
2015 | 479232 - 100.000 579232
2014 | 3833856 | - 100,000 | 481386
2015 - - 100,000 | 100.000




2016 | - - 100.000 100.000 |
o017 | - 100.000 100000
2018 1 - - 100 000 100 000
C2019 |- - 100000 | 100000

g Pendapatan Bersama

Tabel 2.7. Pendapatan Bersama

Péﬁdapatan b Cost 'Pend'é'}}ata}:lkj
Tahun Kotor FTP Recovery Bersama
(%) ($) (3R N &) N
2004 O 0 2:520:000 | =2.520.000
2010 | 3.280.847.72 | 656.169,54 | 1.036.000 | 1.588.678.18 |
2011 | 2.505.146,55 | 513.02931 | 848800 | 1.203317.24
2012 | 2.174.037.15 | 434.807.43 | 699040 | 1.040.189.72
2013 0 0. | 579232 -579.232
2014 ) 190561045 | 38112200 | 483386 | | 04110236 |
2015 0 0 100.000 -100.000
. 2016 hn 0 100,000 |7 =100.000
[ 2017 | 94.671.92 1893438 | 100.000 | _-24702.46
2018 | 6.275.181,07 | 125503621 | 100.000 | 4920 144.86 |
| 2019 | 332799355 [ 065.598,71 | 100000 | 256239484 |

h. Pendapatan Perusahaan Sebelum Pajalk

Tabel 2 8. Pendapaian Perusahaan

Pendapatan Kontrak Pendapatan
Tahun Bersama Bagi Hasil | Perusahaan
(%) (PSC) ($)

2009 -2 520.000 57,69% | -1.453 788

2010 | 158867818 || 57.69% | 916508 44

2011 | 120331724 | [57.69% | '694.163.72
2012 | 104018972 /| '57.69% | 60008545 |

2013 -579.232 57,69% 1 -334.153.94
2014 | 1.041.102,36 | 57.69% | 600.611,95 |
2015 -100.000 57.69% | 57690 |
2016 -100.000 57,69% 57690 |

2017 -24.262.46 57.69% | -13.997.01
2018 | 492014486 | 5769% | 283843157
2019 | 256239484 | 57.69% | 147824558

i. Pendapatan Terkena Pajak ( faxable income)

~ Tabel 2.9, Pendapatan Terkena Pajak

Pendapatan | FTD | Pendapatan |
Tahun Perusahaan Perusahaan Kena Pajak
. (5) (® (%)
2009 | -1.453788 O -1 453.788
12010 | 91650844 | 37834421 | 1295052,65 |




2011 694.193,72 | 20500661 | 990.160.33 |
2012 600.085.45 | 250 84041 850,925 86
2013 | -334 158.94 0 | -334 158 04 |
2014 600.61195 | 21986933 | 82048128
2015 -57.690 0 S7090
2016 | 57690 10 57690
2017 | -13.997.01 1092324 | 5.075,77
2018 | 283843157 | 72403039 | 3.562.461.9 |

| 2019 | 1.47824558

383.983.90 | 186222948 |

. Pajak
Tabel 2.10. Pajak . Y
Pcndapata_n N . ] Pajak W
Tahun Terkena Pajak | Tingkat Pajak .
($)
($)
2009 -1.453.788 48% 09781824
2010 1.295.052,65 48% 621.625,27
2011 900.160,33 482, 47527690
2012 850.925,86 48% 408 444 41
2013 -334.158,04 48%% -160.396.29
2014 820 48128 482, 393.831.01
2015 -57.690 48% 227.691.,20
2016 -57.690 48% | 27.691.20
2017 -3.073,77 482 CPREs 41
2018 | 3.562.461,96 48% 1 .709.981,74
2019 1.862 220,48 48% 893 870,15
k. Pendapatan Bersth Perusahaan
Tabel 211 Pendapatan Bersih Perusahaan _ )
Pajak Cost Biaya | 'Biaya Biaya Pendapatan |
Pendapatan Recovery | -Kapital ~ Kapital | Operasional Bersih
erkena Pajak Nvata Tak Nvata Perusahaan
e ($) ($) (%) (3) (%) ($) ,,
-1.453.788 | -697.818,24 | 2520000 | 4.680.000 | 2.520.000 - | -3.435.969,76
29505265 | 62162527 |1.036.00( - | - 100006 | 160942738 |
990.160,33 | 47527696 | 848.800 - - (00,000 | 1.263.683,37
850.925.86 408.444.41 | 699.040 - | - 100,000 | 1.041.521.45
33415894 | -160.396,29 | 579.232 - [00.000 | 305.469.35
82048128 | 39383101 | 483386 - - 100.000 | 810.036,27
-57.690 -27.691.20 | 100.000 - - 100,000 | -29.998.80 |
-57.690 -27.691,20 | 100.000 | - - 100.000 -29.998.80
-3.073,77 | -147541 100.000 | - - 100000 | -1.59836
362.461.96 | 170098174 | 100000 | - - 100.000 | 1.852.480.22
86222948 | 89387015 | 100.000 | - - 100.000 | 96835933




Lampiran A-3

Harga Gas Naik 50%

a. Harga Gas Natk 50%

Tabel 3.1. Harga Gas

| Fahun Harga per mmefd Naik 50%
L B (%) (S)
2009 0 0 r
2010 5.103,677 7.635,52 [
2011 5.187.354 7.781.03
2012 5271,032 7.906,55
2013 5.354.709 8.032.06
2014 5.438.386 8.157.58
2015 3.522.063 §.283.00
2016 5.605,741 8.408.61
2017 | 5.689.418 8.534.13
2018 | 5.773.093 3.059,64
2019 5.856,772 8.785.16

b. Pendapatan Kotor (Grosy Kevenne)

{abel 5.2, Pendapatan Kotor

Produkst Gas Tlarga per mmefd | Pendanatan Kotor
Tahun per Tahun Naik 50% p($)
{mmctd) (S)
2009 | D 0 U
2010 1.607,095 7.655.52 12.303.147.91
2011 1.236,255 7.781,03 9.619.337,24
2012 1.031,125 7 906,55 8.152.641,37
2013 0 8 032,00 0
2014 876 8.157,3% 7 146 040 08
2015 0 8.283.09 0
2016 0 8.408.61 0
2017 41,61 8.534,13 355.105,15
2018 2.717,425 8.659,64 23.531.922.23 |
2019 1420,58 8.785.16 12.480.022.59 |
c. /717 Bersama
Tabel 3.3 /77’ Bersama
Pendapatan Kotor FIP 1
Tahun ($) $) :
2009 0 0
2010 12.303.147,91 2.460.629,58
2001 | 9061933724 1923 867,45 |
2012 8.152.641,37 1.630.528,27
2013 0 ’ 0




d

e

{

2014 7.146.040,08 1.429 208,02
2015 0 0
2016 0 0
2017 | 35510515 71.021,03
2018 23.531.92223 | 4706 384,45
2019 12.480.022,59 | 249600152

]

71 Lintuk Perusahaan Sebelum Pajak

Tabel 3. 4. /11 Perusahaan

FTP Kontrak Bagi | ETP
Tahun Hasil Perusahaan
o ($) (PSC) ($)
2009 0 57.60% 0
2010 | 2.460.629.58 | 57.69% 1.419.537,20
2011 | 1.923.867.45 57,69% 1.109879.13 |
2012 | 1.630.52827 | 37.69% 940 651,76 |
2013 0 57.69% 0
2014 | 142920802 57.69% 82451011
2015 0 57,69%
2016 0 57.69%
2017 | 71.021.03 57.69% 40.972.03
2018 | 4706.38445 | 57.69% 2.715113,19
2019 [ 249600452 |  ST6% | 143904501
Depresiast
Tabel 3.5 Depresiasi Mesin
Depresiasi
Tahun . ($)
o 2000 7 (1 7936.000
. 20011 748800
12012 599,040
2013 479.232
2014 383.385.6
Pembalikan Modal (Cost Recovery)
Tabei 3.6. Pembalikan Modal
[ Biaya Kapital | Biaya | Cost
Tahun ‘ Depresiasi | Tak Nyata | Operasional | Recovery
i 3 ($) ($) ($
2009 | - 2 520,000 - 2,520,000 |
2010 | 936.000 - 100.000 1.036.000 |
L2011 | 748800 - L 100.000 848 800 |
2012 | 599.040 - | 100,000 699.040
2013 | 479232 - 100.000 579232 |
| 2014 | 383 ms56 - 00000 | 483386 |
L2008 1 - - 100.000_| 100.000




2016 - 1 - 100.000 100.000 |
2017 | - - 100.000 100_000"1
| 2018 | - - 100000 | 100,000 ]
2019 - - ] 100000 ] 100000

u. Pendapatan Bersama
__ Tabel 3.7. Pendapatan
| Pendapatait Cost | Pendapatan

['ahun Kotor FTP Recovery Bersama
o ($) LY N ) N (%)

2009 | 0 O | 5200000 1 =2 520000 |
2010 | 12.303.147,91 | 2 460.629.58 | 1 036,000 | 8 806 518.33
2011 | 901935724 | 1.923.867.45 | 848800 | 6.846.669.79
2012 | 8.152.641,37 | 1.630.52827 | 699040 | 5823 073,10
2013 0 0. 1579232 579232 |
2004 1 7.146.040,08 | 142020802 | 48338 | 5233 44404 |
2015 0 0 100.000 -100.000
2016 0 0 100,000 |7 =100.000
2017 | 35510505 | 7102003 [ 100.000 | - 18408412 |
2018 | 23.531.922.23 | 4.706.384.45 | 100,000 | 18.725 537.78
2019 | 12.480,022,59 | 2496.004,52 | 100000 | 9.884.018,07 |

h. Pendapatan Perusahaan Sebelum Pajak

Tabel 3 8 Pendapatan Perusahaan

Pendapatan | Kontrak Pendapatan

Tahun Bersama Bagi tasil | Perusahaan
($) _(PSQC) ($)

2009 -2.520 000 57.69% | -1.453788
2010 1 /8806518733 [11157.69% || 5108048042
2011 | 6.846,669,79 [ 57.69% || 31949.843.80 |
2012 | 582307300 [ 57.69% | 335933087
2013 | -579232 57,69% | -334.i58.94 |
2014 | 523344606 | 5769% | 3.019.175.03
2015 -100.000 57.09% | 37690 |
2016 -100.000 57,69% -57.690
2017 184.084,12 57.69% 106, 198,13
2018 [ 1872553778 | 57.69% | 10802 762,75
2019 | 9.884.018.07 | $7,69% | 570209002 |

1. Pendapatan Terkena Pajak { /axable Income)

Tabel 3.9 Pendapatan Terkena Pajak

Pendapatan FTP Pendapatan |

Tahun | Perusahaan Perusahaan Kena Pajak !

1 (%) L A9 (%
2009 -1.453.788 | U -1 4583788 |
2010 | 5.080.480.42 | 141953720 6 500.017.62 |




2011 | 3.949.843.80 | 1.109.879.13 | 5059 722.93 |
2012 | 3.359.330.87 | 940.651,76 | 4.299.982,63 |
2003 | 33415894 | 0 | 33415894 |
2014 | 301917503 | 824.510,11 | 3843 685,14
2015 [ -s7e00 | 0 | 37.690
2016 | 57690 | 0 .57.690
| 2017 | 10619813 | 4097203 | 147.170.16
2018 | 10.802.762,75 | 2715.113,19 | 13 517.875.04 |
| 2019 | 3702.090,02 | 1.439.9450] | 7.142.035 om
. Pajak
Tabel 3.10. Pajak -

; 3 Pendapatan } a i ‘
Tahun Terkena Pajak | Tingkat Pajak | ' (“;5)” :
L (%)

2009 ©1.453.788 489, 1697 818.24
2010 6.500.017.62 48% 3.120.008,46
2011 5.059 72293 48% 2428 667,01 |
20{2 4 ")ﬂf) 00"! ()3 ‘J;SQ’U "? n/ " ('\(‘:ll 66 i
2013 -334 158,04 48% 160,396,209
2014 3.843.685,14 18% 1,844,908 87
2015 | [ =57.690 48% 2769120
2016 -57 690 48% 2769120
2017 [47.170.16 48% 70641.68 |
2018 | 13.517.875.94 48% 6.488.580,45
2019 | 714203503 | 48% 3.428.176.81

k. Pendapatan Bersih Perusahaan

Tabel 3.1 1. Pendapatan Bersih Perusahaan

Pajak Cost Biaya iaya Biaya Pendapatan
Pendapatan Recovery | Kapital Kapital' | Operasional Bersih
erkena Pajak Nyata Tak Nyata Perusahaan
($) ($) ($) ® | ® % (%) |
-1453.788 —697 818,24 | 2.520.000 | 4.680.000 | 2.520.000 - -5.435.969.76 |
. 500.017.02 ; 5.120.008, 46 11.036 000 ; - - I 100.000 4.316.009 106
05972293 | 2428 667,01 | 848800 | - - | 100,000 | 3379.855902
299.982.63 | 2063 991,66 | 699.040 - 100,000 | 283503097
334, 158,94 160, 30(\ 20 [ 570232 - - 100000 | 305 469 35
841 085,14 | [ 844 968,87 | 483.386 - 100.000 | 2.382 102,27
-57690 77—77 691 ”O 100.000 - 100.000 -29 998,80
-37.690 -27. ()C)I 20 i00.000 - 100.000 29, ‘)08 80
14717016 | 70.641.68 | 100000 - 100.000 76.528.48 |
3517.875.94 | 6.488.580,45 | 100000 - 160.000 | 7.029.29549 |
142.035,03 | 342817681 [ 100000 | - 100.000 | 3.713.858,22




Lampiran A-4

Harga Gas Turun 50%

a. Harga Gas Turun 50%
. Tabel4.1 Harga Gas o
Harga Ga.s per Turun 50% l
Tahun mmcfd (s)
: | &) i I
2009 0 ‘ U
2010 5,103,677 255184
2011 SI87354 0 | . 259308
2012 5271.032 LU V203552
2013 5.354.709 2677.35
2014 5 438386 271919
2015 5.522.063 2761,03
2016 5.605,741 280287
2017 5689418 284471 -
2018 . 5.773,095 2886,55
2019 5.856,772 202839
b. Pendapatan Kotor ((rross Kevene)
) Tabei 4 2. Pendapatan Kotor
Produksi Gas Harga per mmefd
Tahun per Tahun furEn 50% Pendape}iz‘etn Kotor
(mmgctd) (% N
2009 0 0 0
2010 1,607,005 2551,84 4°101.049 30
2011 1.236,255 2593,68 3 206.449,87
2012 1.031,125 635,52 2.717.550,56
2003 0 2677.33 0
2014 8§76 2719:16 2382.010,44
2015 0 2761.03 B 0
2016 0 2802,87 " 0o
2017 41,61 284471 118.368.38
2018 2.717,425 2886.55 784308313
2019 1.420,58 2928 39 416001227
c. [/ Bersama

Tabel 4.3 /7P Bersama

| Tahun Pendapa(i;"l)ﬁ Kotor }(;;”
2009 0 0
2010 | 4.101.04930 | 820.209,86
2001 | 3.206.449.87 64128907 |
2012 | 2.717.350,56 54351011 |
2013 0 0o




2014 2382.010,44 476.402.00
2015 0 0 N
2016 no 0
2017 | 11836838 23.673.68 |
2018 | 7.843.983.13 1 568.796.63

L2019 1 416001227 32.002,45

d 177 Uintak Perusahaan Sehelum Pajak
Tabel 4.4 /71 Perusahaan

[ FTP Kontrak Bagi | TP
Tahun Hasil Perusahaan

($) (PSC) (3)

2000 0 37.69% 0

2010 | 820.209.86 57.69% 473.179.07

201t | 641.289.97 57,69% 369 960, 18

2012 | S543.510.11 57.,69% 313.550.98

2013 () 57.69% | 0
2014 | 476/402.,00 57.69% | 274.836,37

2015 0 57.69%

2016 0 57.69% N
2017 | 2367368 | 57.6%Wa | 1365738 |
- 2018 |1 ~: 68.796.63 57.69% | 905 038,78 '

2019 | 832.002.45 57,69% 479082 7]

e. Depresiasi

Tabel 4 5. Depresiasi Mesin

. Deplea}aSI
Tahun (%) 7&
2010 936.000 ﬂ
2011 748.800 {
2012 S99 04()
2013 479232 [
2014 383.385.6 |

£ Pembaiikan Modal (Cosr Recovery)

Tabel 4.6. Pembalikan Modal

] Biaya Kapital | Biaya Cost

. Tahun : Depresiasi | Tak Nyata | Operasional | Recovery

— ($) ($) | (s
2009 - L 2.520.000 - 2,520,000
2010 | 936.000 - 100,000 | 1.036.000
2011 | 748.800 - 1100000 | 848.800
2012 | 599.040 - L 100,000 | 699.040
2013 | 479232 - 100,000 579.232
2014 | 3833856 | - 100.000 483 386
2015 | - 100.000 100,000




2006 | - - 100000 | 100,000 |
2017 - - 100.000 100.000 |

2008 | - - 100.000 100 000 |
o019 | T - 100.000 100.000 |

Pendapaian Bersama

4

Tabel 4.7. Pendapatan Bersama

T

Pendapatan b Cost | Pendapatan |
Tahun Kotor ETP Recovery Bersama |
($) ($) (3) (s)
2004 0 0 25200000 | =2 .520.000

2010 | 410104930 | 82020986 | 1036000 | 2 344 83944
| 2011 | 320644987 | 64128997 | 848800 | 171635990 |
2012 | 2.717.550.56 | S43.510,kL | 699.040 | | 475.000.45

2013 0 0 579.232 -579.232
2014 | 238201044 | 476,402,090 | 483 386 | | 402222 35
2015 0 0 100.000 -100.000 |
2016 0 0 100 000 =100 000
2017 118.368,38 | 23.673.68 | i00.000 | _ -5.308,30

2018 [ 78430983.13 | 1,568796,63 | 100000 | .175.186,50
2019 416001227 | 83200245 | 100.000 | 3.228.009.82

h. Pendapatan Perusahaan Sebelum Pajak

Tabel 4 8. Pendapatan Perusahaan

Pendapatan Kontrak | Pendapatan
Tahun Bersama | Bagi Hasil Perusahaan
, (%) (PSC) (8)
2009 -2.520.000 57.69% -1.453.788
2010 | /2.244:83944 | 57.69% | 120504787 |
2011 1.716,359,90 [ 157.69% 990,168.03
2012 | 147500045 7| 57.69% 850.927.76
| 2013 | 579232 | 57.69% | -334.158.94
2014 1 1.422.222.35 | 57.69% 820.480,07 |
2015 -100.000 57,69% | -57.690 |
2016 -100.000 57.69% | -37.690
2017 -5.305.30 57.69% -3.060,63
2018 | 617518650 | 57.69% | 3.562 46509
2019 | 3228.00982 | 57.69% | 1.862.238.87

1. Pendapatan Terkena Pajak (7uxabie fncome)

Tabel 4 9. Pendapatan Terkena Pajak

-

t Pendapatan | FTP Pendapatan
Tahun Perusahaan | Perusahaan Kena Pajak
l® s $)
2009 | -1.453.788 | U -1.453.788 l
F2010 1.295.047.87 | 473.179,07 | 1.768226,94 |




j. Pajak

2011 990.168,03 | 369.960,18 | 1.360.12821 |
2012 | 85092776 | 313.550,98 | 116447874
2003 | 233415894 | -334. 15894 |
2014 | 820480.07 | 274 83637 | 1.095316.44
2015 -%7 690 0 -57.090
2016 [ 57600 0T s7en0 |
2017 | _,0006, 13.657.35 10.596.72
2018 | 3.562405.09 | 90503878 | 4.467.503 87 |
\;19 | 186223887 | 47998221 | 2.332.221.08 |
Tabel 4 10: Pajak .
I Pendapatan | ! | !
Tahun | Terkena Pajak Tingkat Pajak Paj‘ak |
($) ‘ (%) |
2009 -1.453.788 489, -697.818.24 1
2010 [.768 226,94 48% 848 748,93 |
2011 136012821 | 48% 652.801.54 |
2012 I 164.478,74 48% 55894980 |
2013 -334.158,94 48% -160.396,29 |
2014 1095 31644 | 48% 525 751,80
2015 L 557690 | 48 2769120
2016 =57 690 48%% 2769120
2007 (3.596.72 ] 482, 5.085.43
2018 446750387 | 48% 2114401 .86
2019 2.342.221.08 48% | 112426612

k. Pendapatan Bersih Perusahaan

Tabel4. 't Pendapatan Bersih Perusahaan

Pajak Cost Biaya Biaya ] Biava Pendapatan |
*endapatan Recovery | “Kapital Kapital Operasional Bersih
rrkena Pajak Nyata Tak Nvata Perusahaan
(%) ) (%) (3) (%) ($) ($)

-1.453.788 -097.818,24 | 2.520.000 | 4.680 000 + 2.520.000 - -5.435 969 76
768.226,94 848 748 23 1.036.000 1 - - 100000 | 1.855478.01 |
360. 128,21 652 861.54 8348.800 - - | 100.000 | 1.456 066,67 |
164.478.74 55894980 | 699.040 - i - 100.000 1.204 508,94 |
334.158,94 | -160.396,29 | 579232 R | - 100.000 | 30546935
09531644 | 525751.89 | 483386 - - 100,000 | 95295055 |
-57.690 | -27.691,20 100.000 - j - [06.000 | -29.998,80 |
-57.690 27691, ’70 100 000 - ] - 100,600 -29.998 80 |
10.596.72 508643 100.0060 - - 106G.000 5.510,29
167.503,87 | 214440186 | 100000 | - 100.000 2,32.«.1@2101 4
342.221.08 | 1.124.260,12 | 100000 | - - 100.000 | 1217.954.96 |
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Lampiran B-1

Tambahan Produksi Bertambah 60%

a. Prediksi Tambahan Produkst per Tahun

Tabel 1.1. Prediksi Tambahan Produksi per Tahun

Tahun Produksi Gas per | Bertambah 60%
Tahun {mmcid) (mmetd) ‘
2009 | 0 0 _—i
2010 1607.095 2 571,35 J
2011 1.236.255 197801 B
2012 | 1.031,125 164980 |

b.  Pendapatan Kotor ((rrossievene)

Tabel 1.2 Pendapatan Kotor

P ) - r \‘- L' ) 777‘ Nl — B
roduk (_:”S ber Harea per mmefd | Pendapatan Kotor
Tahun | Tahun Bertambah ($) g
‘5 40% (mymctd) ) (3)
2009 0 0o 0
{2010 | 2 571,35 S 103.677 - 13.123.33985
L2011 1.978.01 5.187.354 10260 638,09
| 2012 [.649,80 5.271,032 8.696 148 59
c. [-1F Bersama
Tabel 1.3./71 Bersama
Tahun 'Pendapatan Kotor (FTP= ]
_ (%) (%)
-~ 2009 0
2010 13.123.339,85 262466797
2011 10.260.638,09 205212762
2012 | 8069614859 | 173922972
d. //F Untuk Perusahaan Sebelum Pajak
Tabel | 4. /1P Perusahaan
FTP ) . e
Tahun ($) Kontrak Bagi Hasil Perusahaan
- ~(PSCH (H
2009 o - 57.69% 0
2010 | 2.624.66797 57,69% [.514 170,95
2011 2.052.127.62 57,69% 1.183.872,42
Lg()_[_; - 1.739.229.72 ~57,69% [.003 361,63




Pembalikan Modal (Cost Kecovery)

Tabel 1.5. Pembalikan Modal

]

‘Biaya Operasional/ | Cost |

Tahun | Deprestasi Biaya Sewa Recm-cr_v‘

7 ($/ tahun) ($) |

2009 | 0 - 0o |

2000 | 0T 730000 | 730.000

201! o | 730000 | ’7*_?{0_000':{

2012 0 730.000 | 730,000 |

. Pendapatan Bersama
Tabel 1 6. Pendapatan Bersama

! Pendapatan Cost Pendapatan
Tahun Kotor FIp Rccovery‘, Bersama |

i (h) ($) ($) (5)

2009 | 0 0 0 0
2010 13.123.339.85 | 2.624.667,97 | 730.000 | 9.768.671.88
2011 10260 638,09 | 2,082 127624 730.000 | 747850047 |
2012 8.096, 148 50 | 1.739229.72 | 730.000 022691887

iz

Pendapatan Perusahaan Sebelum Pajak

Tabel 1.7-Pendapatan Perusahaan Sebelum Pajak

T Peondapatan Kontrak | Pendapatan
Tahun Bersama BagrHasil Perusahaan |
) (PSC) %, |
2009 0 57,69% 0
2010 9768671 88 57,69% - 71 5.635.540,81 ‘
2011 | 7.478.510.47 57.69% 4.314.352.69 |
2012 16226918.87 57,69% 3.592.309.50

1. Pendapatan terkena Pajak (/axabie Income)

Tabel 1.8 Pendapatan Terkena Pajak

Pendapatan FTP Pendapatan
Tahun | Perusahaan | Perusahaan Kena Pajak
L ($) ’ ($) (%
2009 0 0 0
2010_15635.546,81 [ 1 S14.170,95 | 7.149.717,76 |
2011 14.314352,69 | 1.183.872.42 | 549822511 |
2012 [3.592309.50 | 1.003.361.63 | 459567113 |




L.

Pajak

Tabel 1.9. Pajak

Pendapatan | Tingkat Paial\:
Tahun | Kena Pajak Pajak (‘_E)
. oy ‘
2009 0 48% 0
2010 | 714971776 | 48% 3431 864,52
2011 | 549822511 | 48% | 263914805
2012 459567113 | 48% [2205.922.14

1. Pendapatan Bersih Perusahaan

Tabel 110 Pendapatan Bersih Perusahaan

Pendapatan Pajak Cost Biaya Riaya Pendapatan
Terkena Recovery | Kapital | Opcrasional Bersih
hun :
Pajak Perusahaan
(3) (%) () (3) (3) %
09 |0 0 -0 12.250.000 | - | -2250000
MO0 | 7.149.717,76 | 3.431.864,52 | 730.000 730.000 | 3.717.853,24 |
)1 | 549822511 | 2.639.148.05 | 730.000 730.000 | 2.859.077.06
)12 14505671,13 1 2.205.922 14 | 730000 | 730.000 | 2.389.748,99 |




Lampiran B-2

Tambahan Produksi Berkurang 60%

a. I'rediksi Tambahan Produksi per Tahun

Tabel 2.1. Prediksi Tambahan Produksi per Tahun

FV ~ Produksi Gas per Berkurang 60% |
- Tahun . . '
g Tahun (mmcfd) { mmct_d) #J
| 2009 0 0

r 2010 1:607 095 042,84

| 2011 1.236.255 494 50 |
2012 1.031,125 412,45 i

b. Pendapatan Kotor ((sross Revepe)

Tabel 2.2 Pendapatan Kotor

“Produksi Gas per || 1 _d o
Tahun | Tahun Berkurang | Harga per mmefd Pen apat‘dn Kotor
60% (mmctd) 7 . (%)
2009 0 0 ! 0
2010 642,84 5103.677 3280.847.72 |
2011 494,50 5.187.354 250514655 |
2012 41245 5.271,052 2.174.037.15

c. TP Bersama

Tabel 2 3. /7P Bersama

Tahun Pendapatan Kotor FIP

o &) ($)
2009 0 0
2010 | 3.280.847.72 656.169,54
2011 | 250514655 | S13.0203]
2012 2174.037.15 | 43480743

d /'7P Untuk Perusahaan Sebelum Pajak

Tabel 2.4, I°77 Perusahaan

FTP

FTP
Tahun Kontrak Bagi Hasil Perusahaan
| ($) (PSC) | ($)
2009 0o 57.69% 0
2010 656.169,54 57.69% 378.544.21
2001 1 513.02031 57.69% | 295.906.61
2012 1 43480743 57.69% | 250.840.41




e Pembalikan Modal (Cost Recovery)

Tabel 2.5. Pembalikan Modal

Biaya Opcrasional/ Cost
Tahun | Depresiasi Biaya Sewa Recovery
7 ($/ tahun) (%)
2009 [ 0O - 0
2010 0 730000 730.000
2011 0 730.000 730.000 |
2012 0 ~ 730.000 730.000 |

' Pendapatan Bersama

Tabel 2.6. Pendapatan Bersama

' Pendapatan Cost | Pendapatan
Tahun Kotor ETP Recovery Bersama
($) ® (%) |
2009 0 0 0 0
2010 | 328084772 | 65616954 | 730.000 | 1.894 678.18
2011 2.565.146,55 | 513.029,31| 730,000 | 13221 17,241
2012 | 2.174.057.15 | 45480743 | 730000 ' 1:009.229.73

Pendapatan Perusahaan Sebelum Pajak

QC

Tabel 2.7-Pendapatan Perusahaan Sebelum Pajak

| Pendapatan Kontrak Pcndapatan“

# Tahun Bersama Bagi'Hasil .| Perusahaan

" (3) (PSC) (%)
2009 0 57.69% 0

2010 | 189407818 57.09% 1.093.039,84 |
2011 1.322.117.24 57.69% 762,729 44
2012 | 1.609.229.72 57,69% 582.224.63

1 Pendapatan Terkena Pajak ( faxable tncome)

Tabel 2.8. Pendapatan Terkena Pajak

]Pendapatan FTP Péhdapatan ‘
Tahun | Perusahaan | Perusahaan | Kena Pajak |
- ®) ($) ($)

2009 0 0 0

2010 |, 1.093039,84 | 37834421 | 147158405 |
2011 | 76272944 | 295.966.61 | 1.058.696,05
2012 | 582.224.63 | 250.840.41 833.065,04




1.

Pajak

Pendapatan Bersih Perusahaan

Tabel 2.9 Pajak

Pendapatan | Tingkat Paiak l
Tahun | Kena Pajak Pajak ($)

' B ($) L |
2000 |0 | 48% 0
2010 | 1.471.584.05 | 48% | 70036034 ‘
2011 | 1.058.696.05 | 48% | 50817410 |
3012 | 833.065.04 | 48% | 39987122

Tabel 2.16. Pendapatan Bersih Perusahaan

Pendapatan Pajuk Cost Biaya Biaya Pendapatan |

Terkena Recovery | Kapital | Operasional Bersih a
hun . , , i

Pajak Perusahaan

_ (3) ($) (3) (3) (%) ($)
100 | 0 0 0 2 250.000 -] 2250000 |
10 | 1.471.584.05 | 706.360,34 | 730.000 730000 | 765224
ME | 1.058.696,05 | SO8.174.10 | 730.000 730000 550522 |
M2 833.0065,04 | 30087122 | 730000 730.000 433194 |




Lampiran 8-3

Harga Gas Naik 50%

a.  Harga Gas Naik 50%

Tabel 3.1. Prediksi Tambahan Produksi per Tahun

1 Harga Gas per Harua Gas A!
i Tahun mmcfd Naik 50%% }E
’ (3) (%)

2009 0 0
| 2010 5.103,677 7.655,52
’_ 2011 5.187,354 7.781.03
_________ 2012 5.271.032 | 7.906.55

b. Pendapatan Kotor ((ross Revenne)
1

Tabel 3.2, Pendapatan Kotor

Produksi Gas IHarga per mmefd | Pendagtan K t
Tahun per Tahun Naik 50% p apd‘gan olor
(nunctd) (%) | () |
2009 ] 0 0
2010 1.607,095 7.655.52 12.303.147.91 |
2011 1,236,255 778103 961933724 |
2012 | 1031423 7.906,55 | 8152064137

¢. [T Bersama

Tabel 3.3 ITF Bersama

Tahun Pendapatan Kotor FTP
(3) (%)
2009 0 0
2010 12.303.147.91 2.460.629 58
| 2011 9.619.337,24 1.923.867,45 |
| 2012 815264137 | 1.630.528,27

d. /78 Untuk Perusahaan Sebelum Pajak
Tabel 3.4. /1P Perusahaan

FTP e
| Tahun Kontrak Bagi Hastl Perusahaan
($) (PSC) )]
2009 0 57.69% 0
| 2010 2.460.629,58 57.69% 1.419.537.20
2001 | 1.923 867.45 . 57.69% 1.109.879.13
| 2012 | 163052827 57.09% 940 651,76




<.

Pembalikan Modal ((ost Recovery)

Tabel 3.5 Pembalikan Modal

o | Biava Opcrasional/ Cost
Tahun | Depresiast Biaya Sewa Recovery
($/ 1ahun} (M |
ECE : 0
2010 0 _730.000 730 000 |
2000 0 ~730.000 730,000 |
2012 | o [ moooo 730.000 |
[.  Pendapatan Bersama
Tabel 3.6, Pendapatan Bersama
- Pendapatan Cost | Pendapatan f‘
Tahun Kotor FTP Recovery Bersama |
(3) (%) &3] (%)
42920__4» 0 0 G 0
2010 | 1230314791 | 2460.629,58 | 730000 [ 911251833
2011 9601933724 11923807 145 730000 [ 6965 46979 '
2012 1 815264137 | 163052827 | 730.000 | 5792.113,10]

fn

g Pendapatan Perusahaan Sebelum Pajak

Tabel 3 7. Pendapatan Perusahaan Sebelum Pajak

Pendapatan Konirak Pendapatan |
Tahun Bersama Bagt Hasil Perusahaan
B () (PSC) (5)
2009 0 57.69% 0
2010 [ 9.11251833 . 57.69% - | $257.011,82
2011 | 6.965.469.79 57.69% 401837952
2012 | 5.792.113,10 57,69% 3.341.470.05

Pendapatan terkena Pajak ({axable Income)

Tabel 3.8. Pendapatan Terkena Pajak

Pendapatan FTP Pendapatan
Tahun | Perusahaan | Perusahaan Kena Pajak
. (3) (%) (%)
2009 0 0 [ 0
2010 | 5257 001,82 | 141953720 L 0.076. 549,02
2011 774797@7;79 521 1.109.879.13 | 5.128.258.65
2012 13.341.470,05 | 040 651,76 428212181 |



Pajak

Tabel 3.9. Pajak

_____ i Pendapatan | Tingkat bﬁ'ak :
Tahun | Kena Pajak | Pajak A
‘ (%)
2000 0 ) 48% 0
2010 | 6.676.549,02 ] 48% | 3204.743.53
2011 | 5.128.258,65 | 48% | 2.401.504,15
2012 | 428212181 | 48% | 205541847

Pendapatan Bersih Perusahaan

Tabel 3. 10 Pendapatan Bersih Perusahaan

Pendapatan Pajak Cost Biaya N-Biaya Pendapatan
Terkena Recoverv | Kapital | Operasional Bersih
hun . )
Pajak i Perusahaan
7 ($) ® L ®) e (%) ($)
09 o i 0 L0 2.250.000 ] -2.250 000
110 16.676.549,02 | 3204 743,53 | 730000 | | 730000 | 347180549
11 1512825865 | 2.461.564.15  730.000 730.000 2.666.694,50
1T_2 4282 12181 | 205541847 | 730.000 %54 800 2.226.703 54




a. Harga Gas Turun 50%

Lampiran B-4

Harga Gas Turun 50%

Tabel 4.1 Harga Gas

- Harga (ja‘s pet Turun 50%
I'ahun mmecfd ($)
(%) L
2000 | 0 0 |
2010 5.103.677 2.551.84
2011 5.187.354 2503 68
2012 5271.032 2 635.52

b. Pendapatan Kotor ((srass Kevene)

Tabel 4.2 Pendapatan Kotor

| Produksi Gas Harga per mmcfd | 5 !
- LS > e - Pendapatan Kotot
I Tahun | per Tahun Turun S0% | ($)
B E_“ (mmctd) (%)
2000 | 0 0 0
L2010 1.607.095 255184 g 4101 04930
} 2011 | 236,255 2,593,068 { 3.206 449 87
2012 1 031,125 2.635,52 L 2.717.550,56

¢. [7TF Bersama

Tabel 4 30 FYP Bersama

Tahunw"l'i'éndap_é-lan Kotor ETP
,, (%) ; (%)

2009 0 ‘ 0

2010 4.101.049,30 820.209,86

2011 3.206.449 87 041.289,97
2012 | 2.717.550,56 54351011

d. /717 Untuk Perusahaan Sebelum Pajak

Tabel 4.4 7] Perusahaan

B} Ep B i
Tahun Kontrak Bagi Hasil Perusahaan
(%) S S . 1S R N ¢.)
2009 0 ] 57,69% 0
2010 82020986 | 57,69% 473.179.07
b 2011 641.289,97 57,69% 369.960,18
2012 543.510.11 57.69% 313.550,98




.

1.

Pembalikan Modal (Cost Recovery)

Tabel 4 5 Pembalikan Modal

Biaya Operasional/ | Cost |

Tahun | Depresiasi Biaya Scwa Recovery

($/ tahun) (%)

EC 0 0
2010 [ 0 730.000 730.000
2081 | O 730000 730.000
2012 | 0 730.000 730.000

Pendapatan Bersama
Tabel 4.6. Pendapatan Bersama
Pendapatan Cost Pendapatan
Tahun Kaotor ETP Recovery Bersama
) (%) (%) () (%) |
2009 N} 0 0 0
2010 | 410104930 | 820209856 | 730.000 | 2,550 839,44
2011 3206440387 | 0641 28997 T30.000 | 183515990
2012 | 271755056 | S43.510.01 | 730.000 | L444.040.45

Pendapatan Perusahaan Sebelum Pajak

Tabcl 4. 7. Pendapatan Perusahaan Scbelum Pajak

Pendapatan Kontrak Pendapatan

Tahun Bersama Bag1 Hasil Perusahaan
L ($) (PSC) ($)
2000 | . 0 57.69% 0

2010 |2.550.839,44 | | S57,69% . || 1.471.579.27

2011 | 183515990 57.69% | 1.058.703.75

2002 144404045 57.69% 833.066.94

Pendapatan Terkena Pajak ( /axable lncome)

Tabel 4 8. Pendapatan Terkena Pajak

Pendapatan FTP Pendapatan
Tahun | Perusahaan | Perusahaan Kena Pajak
(%) ; ($) (%)
2009 0 0 0
2000 1 1.471.57927 | 47317907 1.944.758 34
2011 | 1.058.703.75 | 309.9060,18 1.428.6063.93
2012 | 83306694 | 31355098 | 1.146.617,92




P

| |

Wapatan Bersih Perusahaan

Tabel 410 Pendapatan Bersih pe

Pendapatan, ] - Pajak T

Terkena

194275854 555 44
1.428.663,93 (685758 ¢
03 _

f ¥”/ eﬁcﬂzﬁa‘taﬁl‘l
Tahun | Kena Pajak i Pajak

Tabel 4 o Pajak

-

Cost
| Recover_v

7

Tingkar |~~~

fisahaan

 Biaya [ ~ Biaya | Pendapatan |

Kapital

If Operasional

Bersih
Perusahaan

#

|
I




